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ABSTRAK

Putri Nur Asipah. Analisis Kinerja Keuangan PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare
(Perspektif Ekonmi Islam) (dibimbing oleh Nasri Hamang dan Abdul Hamid).

Analisis rasio keuangan sangat penting bagi perusahaan, salah satunya adalah
manajemen yang membutuhkan untuk analisis kinerja keuangan dan hasilnya
digunakan untuk merancang rencana bisnis, dan mengevaluasi. Untuk mengetahui
Kinerja keuangan suatu perusahaan salah satunya adalah dengan cara menganalisis
laporan keuangannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan
PT. Greenland Sulawesi yang bergerak dibidang properti (developer) melalui analisis
rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio aktivitas.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dangan pendekatan
studi kasus. Populasi yang gunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan laporan
keuangan yang berupa neraca dan laporan laba rugi tahun 2018 sampai dengan tahun
2021.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Kinerja keuangan berdasarkan rasio
likuiditas dapat dikatakan sangat baik karena rasio inventory to net working dan
rasio perputaran kas berada diatas rata-rata standar industry 2) Kinerja keuangan
berdasarkan rasio profitabilitas menunjukkan dalam rasio profit margin hasilnya
berada diatas rata-rata standar industri yang dapat dikatakan baik sedangkan pada
rasio return on assets dan return on equity dapat dikatakan kurang baik karena berada
dibawah standar industri. 3) Kinerja keuangan berdasarkan rasio aktivitas
menunjukkan dalam rasio total assets turn over hasilnya berada dibawah rata-rata
standar industri yang dapat dikatakan kurang baik, dalam rasio inventory turn over
hasilnya berada dibawah rata-rata standar industry yang dapat dikatakan kurang baik,
sedangkan pada rasio receivable turn over dapat dikatakan kurang baik karena berada
dibawa rata-rata standar industri.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio
Aktivitas, Kinerja Keuangan Perusahaan
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tha Th te dan ha
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D Ra R Er

XVi



J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

U2 Shad $ es (dengan titik
dibawah)

o= Dad d de (dengan titik
dibawah)

b Ta t te (dengan titik
dibawah)

L Za z zet (dengan titik
dibawah)

& ‘ain ‘ koma terbalik

keatas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

& Qof Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

XVii




B) Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*)

2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah dan ya Ai adani
5 fathah dan wau Au adanu
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Contoh:

X 1 kaifa
Js> 1 haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
&/ fathah dan alif atau A a dan garis diatas
ya
(s kasrah dan ya I I dan garis diatas
5 dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:

Sla . mata
) : rama

Js : qila

C3a : yamutu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

XiX



[h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).

Contoh:

45 : Raudah al-jannah atau Raugdatul jannah
Alalaldaall : Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
Aa&s) : Al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
&5 : Rabbana
BAS Najjaina
e Al-Haqqg
&l : Al-Hajj
a2 Nu'ima
e ‘Aduwwun

Jika huruf « bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (),

maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

XX



Contoh:

20 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Ke  :“Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif lam

marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(-). Contoh:
Contoh:

il :al-syamsu (bukan asy-syamsu)

a3 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
PR : al-falsafah
BNl : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh:

O35 1 ta 'muriina

3 al-nau’

el lsyai'un

XXi



&el :umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

W & Dinullah

44 billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

ARy 3 A Hum fi rahmmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa

XXii



Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: /bnu Rusyd, Abii al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swi. = subkanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

XXiil



M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir Tahun

w. = Wafat Tahun

QS../...4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4

HR Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

-

e = isdia
po = O O
prla = alusaleglll a
L =ik

o =8l

A = AT AT
c ===

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di

jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena
dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih
editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet.: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
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Terj: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan yang
tidak menyebutkan nama penerjemahnya
Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala
seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
seberapa besar suatu organisasi telah melaksanakan melalui penggunaan
peraturan pelaksanaan keuangan dengan baik.*

Penilaian kinerja akan menajadi patokan atau ukuran apakah manjemen
mampu atau berhasil dalam menjalankan kebijakan yang telah digariskan, dapat
pula dikatakan bahwa laporan keuangan merupakan gambaran kinerja manajemen
masa lalu yang sekaligus dijadikan pedoman untuk meningkatkan kinerja ke
depannya.?

Evaluasi kinerja manajemen perusahaan dilihat pada laporan keuangan
tahunan perusahaan. Karena laporan keuangan merupakan informasi dasar yang
dibutuhkan oleh pihak internal maupun eksternal dalam rangka mempelajari
perkembangan dan keuntungan perusahaan dalam periode tertentu. Manajer
perusahaan berusaha bekerja sekeras mungkin untuk lebih mengevaluasi
Kinerjanya dengan menggunakan laporan keuangan.

Tujuan perusahaan secara keseluruhan adalah untuk mendapatkan
keuntungan sebesar-besarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan
dikelola dengan baik, salah satu aspek pengelolaannya adalah pencatatan dalam

suatu sistem pembukuan, vyaitu akuntansi keuangan. Laporan keuangan

! Francis Hutabarat and Gita Puspita, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Jakarta:
Desanta Publisher, 2021).
2Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana, 2010).



merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi tentang posisi
keuangan perusahaan dan hasil-hasilnya.

Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti, sehingga dapat dipahami
dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis terhadap laporan
keuangan. Bagi pihak pemilik dan manajemen tujuan utama dari analisis laporan
keuangan adalah agar mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini. Hasil
analisis laporan keuangan memberikan informasi tentang kelemahan dan
kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan adanya kelemahan dan kekuatan
yang dimiliki, maka akan tergambar kinerja manajemen selama ini.®

Penggunaan analisis rasio keuangan dapat menggambarkan Kinerja
keuangan yang telah dicapai. Untuk mendukung kelangsungan dan peningkatan
usaha maka perusahaan perlu menganalisis laporan keuangan agar dapat diperoleh
informasi tentang posisi keuangan perusahaan yang bersangkutan.

Salah satu penyebab pertumbuhan ekonomi di Indonesia dilihat dari sektor
industri, baik itu industri kecil maupun industri besar salah satunya sektor properti.
PT. Greenland Sulawesi adalah perusahaan yang bergerak di bidang properti,
singkatnya sebagai pengembangan perumahan (Developer). PT. Greenland
Sulawesi merupakan salah satu perusahaan perumahan di Parepare yang memiliki
harga jual yang tinggi.

Industri sektor properti selalu mengalami perkembangan yang pesat dan
meningkat setiap tahunnya, karena lahan memiliki ketersediaan yang meningkat

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya kebutuhan

3Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana, 2010).



perumahan setiap tahunnya. * Hal itu dapat dilihat dengan meningkatnya
perumahan yang berada dikawasan kota Parepare.

Untuk mendorong suatu perusahaan mencapai tujuannya atau menjalankan
fungsinya, kinerja yang dilakukan harus dievaluasi. Penilaian ini berguna untuk
pengambilan keputusan yang tepat untuk mencapai tujuan. Kinerja perusahaan
merupakan patokan dari perkembangan suatu perusahaan, dan salah satunya
adalah fokus kinerja keuangannya. Kinerja keuangan dapat dievaluasi dengan
melihat apakah laporan keuangan tersebut baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk membahas lebih
lanjut mengenai keberlanjutan kinerja keuangan perusahaan properti dengan
menganalisis rasio keuangan terhadap laporan keuangan dan mengetahui posisi
keuangan perusahaan serta membandingkan tingkat Kkinerja keuangan untuk
beberapa periode. Pentingnya peranan laporan keuangan untuk memprediksi
Kinerja perusahaan, penulis mengangkat tugas akhir dengan judul penelitian
“Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare

(Persfektif Ekonomi Islam) “.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
penulis dapat merumuskan permasalahan pokok sebagai berikut:

1. Bagaimana Kinerja keuangan dalam analisis rasio likuiditas pada

PT. Greenland Sulawesi tahun 2018-2021?

“Wulandari, ‘Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar
Di Indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia’,(Skripsi:Akuntansi: Palembang 2017).



Bagaimana kinerja keuangan dalam analisis rasio profitabilitas pada
PT. Greenland Sulawesi tahun 2018-2021?
Bagaimana kinerja keuangan dalam analisis rasio aktivitas pada
PT. Greenland Sulawesi tahun 2018-2021?
Bagaimana tinjauan ekonomi islam tentang pelaporan Kinerja

keuangan PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare?

C. Tujuan Penetian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui kinerja keuangan dalam analisis rasio likuiditas
pada PT. Greenland Sulawesi tahun 2018-2021.
Untuk mengetahui kinerja keuangan dalam analisis rasio profitabilitas
pada PT. Greenland Sulawesi tahun 2018-2021.
Untuk mengetahui kinerja keuangan dalam analisis rasio aktivitas
pada PT. Greenland Sulawesi tahun 2018-2021.
Untuk mengetahui Kinerja keuangan apabila ditinjau dalam ekonomi

islam PT. Greenland Sulawesi.

D. Kegunaan Penelitian

Manfaat penelitian adalah

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah referensi dibidang

karya ilmiah yang dapat mengembangkan ilmu pengetahuan.



b. Penelitian ini dapat menjadi latihan dan pembelajaran dalam penerapan
teori yang diperoleh untuk menambah pengetahuan, perolehan dan
dokumentasi ilmiah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, sebagai sarana pembelajaran dan studi banding dalam
praktek nyata yang diterapkan di perusahaan dengan teori yang didapat
dalam perkuliahan, sehingga dapat dijadikan bekal untuk memasuki dunia
kerja.

b. Bagi Akademis, diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi
tentang cara menilai kesehatan keuangan suatu perusahaan properti dan
sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya..

c. Bagi perusahaan dapat memberikan kontribusi dan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penulis akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang
berkaiatan dengan topik dan permasalahan sebagai bahan referensi dan
perbandingan dalam penelitian yang dilaksanakan. Adapun referensi-referesi
tersebut yaitu :

H. Sultan Sarda, Abdi Gaffar, Sulfasari tahun 2016 dengan judul
penelitian Analisis Rasio Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Makassar.

Penelitian H. Sultan Sarda, Abdi Gaffar, Sulfasari memiliki tujuan
untuk mengetahui Kinerja keuangan pada PDAM kota Makassar berdasarkan
rasio keuangan 2013 — 2015. Ada beberapa rasio yang digunakan dalam
penelitian ini, antara lain yaitu Current Ratio (Rasio Lancar), Acid Test Ratio
(Rasio Cepat), Total Debt Ratio (Rasio Hutang), Debt To Equity Ratio (Rasio
Hutang Terhadap Modal). Hasil penelitian dari H. Sultan Sarda, Abdi
Gaffar,Sulfasari menyatakan bahwa Kkinerja keuangan Perusahaan Daerah Air
Minum Kota Makassar cukup baik dilihat dari aspek solvabilitas yang
ditandai dengan Total Debt Ratio yang mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun dan pada tahun 2015 sebesar 98,6%. Hasil penelitian dilihat dari aspek
profitabilitas ditandai dengan adanya penurunan Rasio Return On Investment
daritahun ke tahun. Dari aspek aktivitas Perusahaan Daerah Air Minum Kota

Makassar cukup baik ditandai dengan perputaran piutang dibawah 1% per



tahun. Efektivitas kinerja keuangannya cukup bagus, namun belum mencapai
maksimal yang ditandai dengan perputaran aktivanya. °

Perbedaan yang terdapat dari hasil penelitian tersebut dengan
penelitian yang telah dilaksanakan adalah terdapat pada objek dan rasio yang
digunakan. Pada penelitian tersebut objek adalah dilaksanaan pada Perusahaan
Daerah Air Minum Kota Makassar, sedangkan pada penelitian yang
dilaksanakan yaitu pada PT. Greenland Sulawesi. Perbedaan lain terdapat
pada indikator rasio yang digunakan untuk mengukur Kinerja keuangan,
penelitian sebelumnya menggunakan rasio solvabilits, profitabilitas dan
aktivitas, sedangkan pada penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan rasio
likuiditas, profitabilitas dan aktivitas.

Desmayenti, tahun 2012 dengan judul Analisis Kinerja Keuangan
Pada PT. Hero Supermaket Thk memiliki tujuan untuk melihat Kinerja
keuangan perusahaan PT. Hero Supermaket Thk. Adapun hasil analisis
dengan menggunakan rasio likuiditas, perusahaan memiliki current ratio
sebesar 86,5%, quick ratio sebesar 27,6% dan cash rasio sebesar 3,6% maka
keadaan pada PT Hero Supermarket Tbk menunjukkan bahwa perusahaan
tidak likuid karena perusahaan tidak mampu untuk menutupi kewajiban lancar
yang dimiliki oleh perusahaan. Ini diukur dengan membandingkan dengan
internal perusahaan dan membandingkan dengan rasio perusahaan yang
sejenis. Pada rasio solvabilitas, perusahaan memiliki debt to equity ratio

sebesar 154,7% yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak solvable karena

°H. Sultan Sarda, Abdl Gaffar, and Sulfasari, ‘Analisis Rasio Keuangan Dalam Mengukur
Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Makassar’, Ekonomi Balance Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis, 12.2 (2016).



modal yang dimiliki oleh perusahaan tidak mampu untuk menutupi utang-
utang kepada pihak luar dan debt to asset ratio yang dimiliki perusahaan
sebesar 60,7% yang menunjukkan bahwa perusahaan solvable karena total
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan mampu untuk menutupi utang-utang
perusahaan. Pada rasio profitabilitas, yang diukur dengan menggunakan
return on asset (ROA) tahun 2011 sebesar 5,52% yang dibandingkan dengan
rata-rata internal perusahaan PT. Hero Supermarket Tbk menunujukkan
bahwa perusahaan mampu mendapatkan profit yang baik karena berada diatas
rata-rata internal perusahaan namun untuk return on equity (ROE) 2011
sebesar 14,7% yang dibandingkan dengan rata-rata internal perusahaan PT.
Hero Supermarket Tbk menunjukkan bahwa perusahaan tidak profit karena
keuntungan yang diperoleh dari modal-modal yang digunakan untuk
operasional menghasilkan laba yang rendah dari rata-rata internal perusahaan
yaitu sebesar 15,09%.°

Perbedaan yang terdapat dari hasil penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilaksanakan adalah terdapat pada objek dan rasio yang
digunakan. Pada penelitian tersebut objek adalah kinerja keuangan PT. Hero
Supermaket Tbk, sedangkan pada penelitian yang telah dilaksanakan yaitu
terhadap kinerja keuangan PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare. Kemudian
pada rasio yang digunakan memiliki perbedaan yaitu pada penelitian tersebut
menggunakan quick ratio, cash rasio, debt to equity ratio, debt to asset ratio,

return on asset (ROA), dan return on equity (ROE) sedangkan pada penelitian

6 Desmayenti, ‘Analisis Kinerja ~Keuangan Pada Pt. Hero  Supermarket
Tbk’,(Skripsi:Manajemen: Pekanbaru 2012).



yang dilaksanakan yaitu menggunakan rasio inventory to net working, cash
ratio, profit margin, return on asset (ROA), return on equit (ROE), total
assets turn over, inventory turn over, dan receivable turn over.

Wulandari, tahun 2017 dengan judul Analisis Kinerja Keuangan
Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Indeks LQ45 Bursa
Efek Indonesia.

Penelitian Wulandari ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan
dengan menghitung rasio keuangan perusahaan property dan real estate yang
termasuk dalam Indeks LQA45 periode 2012-2016. Jenis penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif. Hasil analisis rasio keuangan
terlihat bahwa kinerja keuangan dari masing- masing perusahaan berbeda-
beda, yang mana kinerja keuangan perusahaan Alam Sutera Realty Tbk
mengalami kondisi yang kurang baik apabila dilihat dari standar industri yang
telah ditetapkan, sedangkan perusahaan Bumi Serpong Damai Thk terlihat
mengalami kondisi yang baik atau mampu dalam kinerja keuangan karena
memiliki rata-rata rasio yang baik dalam memenuhi standar industri. Hasil
analisis perusahaan Lippo Karawaci Thk menunjukkan kondisi yang kurang
baik, namun baik dalam hal likuiditas karena memenuhi standar industri yang
telah ditetapkan, sedangkan perusahaan Pakuwon Jati Thk berada pada
kondisi kurang baik, namun pada profit perusahaan dapat dikatakan baik dan
pada perusahaan Summarecon Agung Tbk dalam kondisi kurang baik, namun

profit perusahaan dapat dikatakan baik.’

"Wulandari, ‘ Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar
Di Indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia’,(Skripsi:Akuntansi: Palembang 2017).
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Perbedaan hasil yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan
penelitian yang telah dilaksanakan yaitu objek yang diteliti. Pada penelitian
tersebut objek adalah perbandingan antara perusahaan property dan real estate
yang termasuk dalam Indeks LQ45 yaitu Alam Sutera Realty Tbk, Bumi
Serpong Damai Tbk, Lippo Karawaci Tbk, dan Summarecon Agung Thk,
sedangkan penelitian yang telah dilaksanakan yaitu dengan objek terkhusus
PT. Greenland Sulawesi. Perbedaan berikutnya yaitu terdapat pada banyak
rasio yang digunakan, penelitian terdahulu menggunakan rasio profitabilitas,
likuiditas, solbvabilitas dan aktivitas, sedangkan penelitian yang telah
dilaksanakan menggunakan rasio likuiditas, profitabilitas, dan aktivitas.
Dalam penelitian Wulandari menggunakan sampel laporan keuangan 2012-
2016 sedangkan pada penelitian yang dilaksanakan yaitu menggunakan
Laporan Keuangan periode 2018-2021.

B. Tinjauan Teori
1. Kinerja Keuangan

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis degan alat-alat analisis
keuangan, sehimgga dapat diketahui megenai baik burukya keadaan
keuangan suatu perusahhan yang mencermikan prestasi kerja dalam priode
tertentu. Hal in sagat penting agar sumber daya digunakan secara optimal
dalam menhadapi perubahan lingkugan.penilaian Kkinerja keuangan
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manejemen

agar dapt memenuhi kewajibanya.
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Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan,
sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan
suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode
tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara
optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan.®

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan
pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana
maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator
kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.®

Menurut Munawir menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran
Kinerja keuangan perusahaan adalah:

a. Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus
segera diselesaikan pada saat ditagih.

b. Mengetahui tingkat  solvabilitas.  Solvabilitas  menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya
apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek

maupun jangka panjang.

8Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
®Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009).
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c. Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering disebut
dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu.

d. Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang- hutangnya serta membayar beban bunga atas hutanghutangnya
tepat pada waktunya.*°

2. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
Laporan keuangan merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk
membuat dan melaporkannya pada suatu periode tertentu. !

Laporan keuangan adalah proses akuntansi perusahaan yang
dicatat digunakan sebagai alat untuk menginformasikan kepada pihak
yang berkepentingan tentang data keuangan dan kegiatan yang dilakukan
oleh perusahaan.*?

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
tentang kinerja perusahaan, posisi keuangan dan perubahannya bagi pihak-
pihak yang berkepentingan untuk mengambil keputusan. Untuk

mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan, kita dapat mempelajari

OMunawir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2010).

HKasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana, 2010).

12 Francis Hutabarat and Gita Puspita, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Jakarta:
Desanta Publisher, 2021).
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laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan perhitungan
laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan posisi keuangan. Dan
laporan keuangan ini juga sangat penting untuk mengevaluasi pencapaian
dan kondisi ekonomi perusahaan.

Inti dari laporan keuangan adalah mengungkapkan pos-pos
keuangan yang telah ditangkap perusahaan dalam suatu periode. Dalam
praktiknya kita mengenal beberapa macam laporan keuangan seperti
neraca ,laporan laba rugi, laporan perubahan modal,laporan catatan atas
laporan keuangan dan laporan arus arus kas. Dan setiap laporan memiliki
komponen, maksud dan tujuan keuangannya sendiri. 2

3. Prinsip Ekonomi Islam

Ekonomi Islam dalam bahasa Arab diistilahkan dengan al-igtishad
al-Islami. Iqgtishad (ekonomi) didefinisikan sebagai pengetahuan tentang
aturan yang berkaitan dengan produksi kekayaan, mendistribusikan dan
mengonsumsinya. Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari
perilaku ekonomi manusia yang perilakunya diatur berdasarkan aturan
agama Islam dan didasari dengan tauhid sebagaimana dirangkum dalam
rukun iman dan rukun Islam.*

Menurut Monzer Kahf dalam bukunya The Islamic Economy
menjelaskan bahwa ekonomi Islam adalah bagian dari ilmu ekonomi yang

bersifat interdisipliner dalam arti kajian ekonomi syariah tidak dapat

13Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana, 2010).

14Azharsyah Ibrahim and others, Pengantar Ekonomi Islam (Jakarta: Departemen Ekonomi
dan Keuangan Syariah - Bank Indonesia, 2021).
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berdiri sendiri, tetapi perlu penguasaan yang baik dan mendalam terhadap
ilmu-ilmu syariah dan ilmu-ilmu pendukungnya juga terhadap ilmu-ilmu
yang berfungsi sebagai tool of analysis seperti matematika, statistik,
logika, dan ushul figih.*®

Adapun prinsip-prinsip ekonomi islam yaitu siddiq (jujur), amanah
(dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan), dan fatanah (cerdas).
a. Siddiq

Shidiq (jujur) dapat diartikan adanya kesesuaian/keselarasan antara
apa yang disampaikan/diucapkan dengan apa yang dilakukan/kenyataan
yang ada. Kejujuran juga memiliki arti kecocokan dengan kenyataan atau
fakta yang ada.®
Allah berfirman dalam QS. At-Taubah/119.

Coakall ga 130585 a0 180 15l all @il
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tetaplah bersama orang-orang yang benar!*’

b. Amanah
Amanah (dapat dipercaya), amanah perdefinisi adalah titipan
berharga yang dipercayakan allah kepada kita atau aset penting yang

dipasrahkan kepada kita. Konsekuensi sebagai penerima amanah tersebut,

15M Kahf, Islamic Economics (Al Manhal, 2014).

16Srijanti, Purwanto, and Wahyudi Pramono, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern
(Yogyakarta: Graha llmu, 2007).

7Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya
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Kita terikat secara moral untuk melaksanaan amanah itu dengan baik dan
benar.®
Allah berfirman dalam QS al-Anfaal:27.
O35 28815 a&al 1355455 30505 a0 158545 Y 13l sl
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati

Allah dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui.*®

c. Tablig

Sifat tabligh artinya kominikatif, argumentatif, bli-hikmah, dalam
penyampaian dan bener (berbobot) dalam setiap ucapannya. Seorang
leader atau pelaku bisnis islami haruslah juga seorang yang mampu
mengkomunikasi visi dan misinya dengan benar kepada karyawannya, dan
harus mampu menyampaikan keunggulan-keunggulan produknya dengan
tidak harus berbohong dan menipu kepada costumer. Dia harus menjadi
seorang negosiator yang baik yang bisa berbicara benar dan bil hikmah
‘bijaksana dan tepat sasaran’ kepada mitranya serta kalimat-kalimatnya

selalu qaulan sadiidan ‘pembicaraan yang benar dan berbobot’.?°

Allah berfrman ”. QS Al-Ahzab/70-71

58 &0 gy kel AT mliad Tanats 58 050585 a0 1580 1l Gl G
Wilae 1358 5l 3 A3l 5 ) oot Gy

18Grijanti, Purwanto, and Wahyudi Pramono, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern
(Yogyakarta: Graha llmu, 2007).

1Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya

2 Azharsyah Ibrahim and others, Pengantar Ekonomi Islam (Jakarta: Departemen Ekonomi
dan Keuangan Syariah - Bank Indonesia, 2021).
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.Niscaya Dia (Allah) akan
memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Siapa yang
menaati Allah dan Rasul-Nya, sungguh, dia menang dengan kemenangan
yang besar.?

d. Fathanah

Fatanah dapat diartikan intelektual, kecerdikan, atau kebijaksanaan.
Pemimpin yang fatanah artinya pemimpin yang memahami, mengerti dan
menghayati secara mendalam segala hal yang menjadi hal dan tugas yang
menjadi kewajibannya.??
Allah berfirman dalam QS An-Nisa:9
3 on (oot Y. Ly R A SIS T SE SR T IV S SR o&on ot 2oy -n2 -t
Y350 sals A ) senle aale 1A L 4300 aedls e 13855 31 G Gl

1Al

Terjemahnya:

Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati)
meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka
khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah

dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak
keturunannya).?®

Sifat fatanah dapat dipandang sebagai strategi hidup setiap muslim.
Karena, untuk mencapai sang pencipta, seorang muslim harus
mengoptimalkan segala potensi yang telah diberikan oleh-Nya. Potensi
paling berharga dan termahal yang diberikan pada manusia adalah akal
(intelektualitas).
4. Kinerja keuangan dalam Islam
Kinerja atau job performance merupakan keberhasilan individu

dalam melaksanakan pekerjaan. Sejauh mana seseorang atau organisasi

ZLKementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya
Z)prahim and others.
23 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya
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berhasil menyelesaikan pekerjaannya. Allah SWT menyatakan bahwa
segala sesuatu yang hamba-Nya lakukan biasanya akan diberi balasan.
Orang yang bekerja dilarang berbuat curang karena Allah SWT melihat
segalanya. Bahkan di dalam Al-Qur'an, orang diminta untuk membuat
pencatatan yang jujur dan berimbang dalam bentuk laporan keuangan,
karena laporan keuangan sangat penting untuk menunjukkan Kinerja
keuangan perusahaan.

Menurut Toto Tasmara dalam bukunya membudayakan etos kerja
islami, makna bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya yang
sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh aset, pikir dan sikirnya
untuk mengaktualisasikan atau menampakkan dirinya sebagai hamba
Allah yang harus menundukan dunia dan menempatkan dirinya sebagai
bagian dari masyarakat yang terbaik (khairul ummah) atau dengan kata
lain dapat dikatakan bahwa hanya dengan bekerja manusia itu
memanusiakan dirinya. 24

Allah berfirman dalam Q.S Al-Ahgaaf/46: 19.

(19 ) V9 (3allad ¥ b 5 aallae aad il 1 slee aa &4 50 (K1

Terjemahnya:
Setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mer;gempurnakan
balasan amal mereka serta mereka tidak dizalimi.

2002).

24T, Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, Seri Pengembangan SDM (Gema Insani,

Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya
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Dari ayat tersebut bahwa Allah pasti akan membalas setiap
perbuatan manusia sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. Artinya, jika
seseorang melakukan pekerjaannya dengan baik dan berkinerja baik untuk
organisasinya, dia mendapatkan hasil yang baik dari pekerjaannya dan
menguntungkan organisasinya.

Islam telah memerintahkan setiap muslim untuk malakukan
pencatatan terhadap sesuatu transaksi yang dilakukan tidak secara tunai.

Allah berfirman dalam Q.S Al Bagarah/2: 282.

s oy vy Tl S ks s TG and JaT b oo s 0 3 ) GG
OIS 56 T A 5a V5 45 @ il Gall adle gl iy LAkl Ade S (5 )
O 15 5 Jaally 4005 i sh (O alig ¥ 31 Wela 31 Wghin (3a0) alle oo
RN gl O ) e e 3005 (e 15803 808 (A5 G385 o 068 a5 e
BRI 158 51 150 4 35 5113458 V521360 1 13 20 o ¥y & 0401 gl
Ol & 13508 Bl 35l (380 G V1165 VT G005 salel agHls  de Juid
228, G350 4008 15 5% Nl V5 o8 Hlimd ¥ 5T 1301 55 T 35 T s ke

YAY e gol OK a p a ARalad a1 58005

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya.
Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan
benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana
Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya)
dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya
sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah
(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah
walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang
saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-
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laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara
orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika
salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya.
Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu
bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil
maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat
menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika
kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan
janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi.
Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu
kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.?®

5. Kinerja Keuangan PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare
a. PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare

PT. Greenland Sulawesi mulai berdiri pada tahun 2010
berdasarkan pada akta pendiri PT. Pada tanggal 27 September 2010 nomor
05 dikantor Notaris Lience,S.H., M.Kn.

PT. Greenland Sulawesi merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang properti yaitu sebagai pengembang perumahan (Developer).
PT. Greenland Sulawesi berlokasi di jalan Jendral Sudirman, Kelurahan
Tiro Sompe Kecamatan Bacukiki Barat, Kota Parepare.

Dalam pelakasanaan setiap tugas / kinerja dalam management
PT. Greenland Sulawesi telah disusun struktur organisasi, hal ini
mempermudah setiap pekerjaan serta pelimpahan wewenang masing-

masing bagian. Berikut rincian dari struktur organisasi :

26Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya
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Tabel 2.2 Struktur Organisasi

No | Nama Jabatan

1 Andi Jamro, ST Direktur Utama

2 Saharuddin Bin Sadong Direktur

3 Astuty, ST Komisaris

4 Muhammad Syukri S Site Manager
Arianto Logistik

6 Ruslan Reski Afandi Pelaksana Lapangan

7 Nur Indah Arfendi, SE Administrasi Keuangan

8 Abd Hamid Marketing

9 Padli M Said Manager Perencanaan
10 | Rifaldi Office Boy

11 | Syamsuyuti Chief Security

12 | Ruslan Patompo Security

Sumber Data:Profil PT. Greenland Sulawesi

b. Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan meliputi penelaahan tentang hubungan
dan kecenderungan atau tren untuk mengetahui apakah kondisi keuangan
perusahaan, hasil operasi, dan kemajuan keuangan memuaskan atau tidak
memuaskan. Analisis dilakukan dengan mengukur hubungan antara unsur-
unsur laporan keuangan dan bagaimana perubahan unsur-unsur itu dari
tahun ke tahun untuk mengetahui arah perkembangannya, Data keuangan

perlu disusun dan disederhanakan, kemudian dianalisis dan
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diinterpretasikan sehingga memberikan informasi yang bermakna. bagi
pihak yang berkepentingan.?’

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu cara untuk
mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode .% Menganalisis
laporan keuangan berarti mengevaluasi kinerja perusahaan untuk
dibandingkan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama. Hal ini
bermanfaat bagi perkembangan perusahaan apakah kegiatan operasional
perusahaan dilakukan secara efektif.

Adapun metode analisis laporan keuangan meliputi :

1) Metode analisis horizontal atau disebut juga analisis dinamis yaitu
analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan
untuk beberapa periode. Dari hasil analisis ini akan terlihat
perkembangan perusahaan dari periode yang satu ke periode yang
lain.

2) Metode analisis vertikal juga dikenal sebagai analisis statistik,
merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya 1 periode
laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada
dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya satu periode
saja dan tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode.?°

c. Analisis Rasio
Analisis rasio merupakan analisis yang digunakan untuk

mengetahui hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan

27 Jumingan.
2Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana, 2010).
29Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana, 2010).
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keuangan atau pos-pos antara laporan keuangan neraca dan laporan
laba rugi.*

Tujuan dari analisis rasio keuangan adalah untuk
menggunakannya sebagai alat perbandingan dalam mengukur
jumlah laporan keuangan perusahaan untuk periode tertentu dalam
pengelolaan aset yang optimal pada tingkat kemampuan kinerja
manajemen. Menganalisa rasio keuangan perusahaan, pertama
adalah kemampuan perusahaan dalam menggunakan keuangan
yang dimiliki, oleh karena itu ada kalanya menimbulkan
kekurangan kas perusahaan.

Salah satu cara untuk menganalisis kondisi keuangan suatu
perusahaan adalah dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang
diinginkan. Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang
sangat banyak digunakan. Analisis rasio keuangan sendiri dimulai
dengan laporan dasar yaitu neraca dan laporan laba rugi.

Berikut beberapa rasio keuangan yang biasa digunakan
untuk menganalisis perkembangan keuangan perusahaan:

a) Rasio likuiditas

Rasio likuiditas adalah perusahaan yang memenuhi kewajiban
jangka pendeknya (utang). Artinya apabila perusahaan ditagih,
perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama

utang yang sudah jatuh tempo.3! Adapun macam-macam rasio

30 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana, 2010).
$1Kasmir, Analisis Laporan Keuangan.
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1) Rasio Persediaan Terhadap Modal Kerja Bersih ( Inventory
to Net Working Capital)
Rasio ini  digunakan untuk mengukur atau
membandingkan antara jumlah persediaan yang ada dalam
modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari

pengurangan antar aktiva lancar dan utang lancar.?

Persediaan

Inventory to NWC =
Modal Kerja Bersih

2) Rasio Perputaran Kas ( cash turn over)
Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat
kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk

membayar tagihan dan membiayai penjualan.

Penjualan Bersih

Perputaran Kas =
Modal Kerja Bersih

b) Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengevaluasi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan keuntungan dari penjualan

dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini

$2Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
33Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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menunjukkan efiseiensi perusahaan. ®* Yang termasuk dalam
kelompok rasio rentabilitas adalah :
1) Profit Margin on Sales
Profit margin on sales atau ratio profit margin atau
margin laba atas penjualan merupakan salah satu rasio yang
digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara
pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba

bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. 3

Penjualan Bersih — Harga Pokok Penjualan
Profit Margin =

Penjualan

2) Return on assets (ROA)
Merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Laba sebelum Pajak

Return on assets =
Total Aset

Rasio ini menunjukkan beberapa besar laba bersih
diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva.

3) Return on equity (ROE)

34Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).

%5Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba
bersih setelah pajak dengan modal ekuitas, rasio ini

menunjukkan efektivitas penggunaan modal ekuitas.

Laba Bersih Setelah Pajak

Return on Equity =
Total Modal Sendiri

Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh laba

bersih bila diukur dari modal pemilik.
c) Rasio Aktivitas

Rasio Aktvitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang
dimilikinya. Atau bisa dikatakan rasio ini digunakan untuk
mengukur efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan.®
Yang termasuk kelompok Rasio Aktivitas adalah :

1) Total Assets Turn Over (perputaran aktiva)

Total assets turn over merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjulan yang
diperoleh dari tiap rupiah aktiva.®’

Total assets turn over dihitung sebagai berikut:

Penjualan

Perputaran Aktiva =
Total Aktiva

$6Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).

$7Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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2) Rasio perputaran persediaan (inventory turnover)

Rasio perputaran persediaan adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang
diinvestasikan dalam persediaan (inventory) dalam suatu

periode.®® Rasio perputaran persediaan dihitung dengan rumus:

Penjualan

Perputaran Persediaan =
Persediaan

3) Rasio perputan piutang (receivable turn over)

Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
menagih piutang dalam suatu periode atau berapa kali dana
yang diinvestasikan dalam piutang tersebut dibalik dalam

suatu periode.*

Penjualan kredit

Perputaran Piutang =
Piutang

38Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
39Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).



e. Kerangka Pikir

27

LAPORAN KEUANGAN

PT. GREENLAND
SULAWESI KOTA

PAREPARE TAHUN 2018

S.D 2021
INPUT
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KINERJA KEUANGAN
OUTPUT PT. GREENDLAND
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TAHUN 2018 S.D 2021

Perspektif
Ekonomi
Islam

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Pada gambar di atas terlihat sebagai input penelitian ini adalah Laporan

keuangan PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare Tahun 2018 sampai dengan 2021.

Sedangkan pada tahapan proses analisis menggunakan rasio-rasio diantaranya

1) Rasio Likuiditas ; 2) Rasio Profitabilitas ; 3) Rasio Aktivitas. Setelah proses

analisis yang menggunakan beberapa formula perhitungan selesai, maka diperoleh

hasil yang dapat diuraikan secara narasi berdasarkan kriteria hasil perhitungan yang

menggambarkan kinerja keuangan PT. Greenland Sulawesi

Kota Parepare Tahun
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2018 sampai dengan 2021. Kemudian hasil analisis kinerja keuangan PT. Greenland
Sulawesi Kota Parepare Tahun 2018-2020 disimpulkan dengan melihat perspektif
menurut ekonomi Islam yang selanjutnya diuraikan dengan dalil dalil yang bersumber

dari Al-Quran, dan hadits.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendektan deskriptif. Pendekatan
deskriftif merupakan pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan keadaan
dari sebuah objek penelitian terkait apa, mengapa, dan bagaimana sebuah
masalah terjadi dan akan dianalisis.*°

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah jenis penelitian yang ciri-cirinya
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga desain
penelitian.

Metode penelitian kuantitatif, pelaksanaannya meliputi data data
berupa angka-angka, atau data berupa kata-kata atau kalimat, yang diubah
menjadi data berupa angka-angka kemudian diolah dan dianalisis untuk
memperoleh informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif kuantitatif. Melalui penerapan analisis rasio keuangan yang
terdiri dari Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian penulis mengambil lokasi pada

PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare. Yang berlokasi di Jalan Jendral

40Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2008).
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Sudirman (Perumahan Mutiara Residence No. 01. Tiro Sompe. Kecamatan

Bacukiki Barat. Telpon 0421-2914750 Kota Parepare)

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama + 2 (dua) bulan lamanya.
. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universal) dari objek
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara,
gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, dengan demikian, objek-
objek tersebut dapat menjadi sumber data penelitian. * Populasi dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan yang meliputi: neraca, laporan laba
rugi, yang terdapat pada PT. Greenland Sulawesi.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini ditetapkan dengan cara sampel berurutan
dengan observasi continue yaitu mengadakan analisis terhadap laporan
keuangan PT. Greenland Sulawesi dari tahun ketahun sehingga diperoleh
informasi yang cukup untuk menggambarkan keadaan keuangan pada
PT. Greenland Sulawesi.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.*? Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan

PT.Greenland Sulawesi periode 2018-2021.

41M Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2015).
42Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 2011).



31

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dan
informasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
1.0Observasi

Observasi yaitu dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
langsung terhadap laporan keuangan perusahaan yang akan dibentuk dalam
rasio keuangan.
2.Interview

Interview vyaitu dengan menggunakan wawancara Yyaitu peneliti
mengadakan tanya jawab dan diskusi dengan pimpinan dan karyawan bagian
keuangan perusahaan untuk mendapatkan data atau informasi yang
berhubungan dengan topik dari masalah penelitian.
3.Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui dokumen-dokumen
perusahaan untuk mempelajari laporan-laporan keuangan dan bahan-bahan
tertulis yang berkaitan dengan pembahasan penulis.
. Definisi Operasional dan Pengukuran

Adapun pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio

keuangan. Kinerja keuangan perusahaan menjadi gambaran mengenai kondisi

keuangan perusahaan suatu periode yang diukur dengan indikator rasio keuangan

1. Rasio likuiditas
a) Rasio Persediaan Terhadap Modal Kerja Bersih ( Inventory to Net

Working Capital)
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Rasio ini digunakan untuk mengukur atau membandingkan
antara jumlah persediaan yang ada dalam modal kerja perusahaan.
Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antar aktiva lancar dan

utang lancar.*®

Persediaan

Inventory to NWC =
Modal Kerja Bersih

b) Rasio Perputaran Kas ( cash turn over)
Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat
kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar

tagihan dan membiayai penjualan.**

Penjualan Bersih

Perputaran Kas =
Modal Kerja Bersih

2. Rasio Profitabilitas
a) Profit Margin on Sales
Profit margin on sales atau ratio profit margin atau margin laba
atas penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah

dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih.

45

#3Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
4Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
45Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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Penjualan Bersih — Harga Pokok Penjualan
Profit Margin =

Penjualan

b) Return on assets (ROA)
Merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah

aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Laba sebelum Pajak
Return on assets =

Total Aset

Rasio ini menunjukkan beberapa besar laba bersih diperoleh
perusahaan bila diukur dari nilai aktiva.
c) Return on equity (ROE)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih
setelah pajak dengan modal ekuitas, rasio ini menunjukkan efektivitas

penggunaan modal ekuitas.

Laba Bersih Setelah Pajak

Return on Equity =
Total Modal Sendiri

Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila

diukur dari modal pemilik.
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3. Rasio Aktivita
a) Total Assets Turn Over (perputaran aktiva)

Total assets turn over merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjulan yang diperoleh dari tiap rupiah
aktiva.*®

Total assets turn over dihitung sebagai berikut:

Penjualan

Perputaran Aktiva =
Total Aktiva

b) Rasio perputaran persediaan (inventory turnover)

Rasio perputaran persediaan adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang diinvestasikan dalam persediaan
(inventory) dalam suatu periode.*” Rasio perputaran persediaan dihitung

dengan rumus:

Penjualan
Perputaran Persediaan =

Persediaan

c) Rasio perputan piutang (receivable turn over)
Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk

mengukur berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang

46Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
47Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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dalam suatu periode atau berapa kali dana yang diinvestasikan dalam

piutang tersebut dibalik dalam suatu periode.*8

Penjualan kredit

Perputaran Piutang =
Piutang

F. Instrumen Penelitian

Untuk data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan alat ukur yang disebut
instrument penelitian. Instrumen dalam sebuah penelitian bertujuan untuk
mendukung proses pengumpulan data dan memperoleh data yang dibutuhkan.
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah dokumentasi. Dalam
dokumentasi peneliti berusaha mendapatkan data yang berisi tentang laporan
keuangan perusahaan serta data-data lain.
G. Teknik Analisis Data

Metode analisis deskriftif merupakan metode yang menjelaskan suatu data
yang telah dikumpulkan dan diringkas pada aspek-aspek penting berkaitan dengan
data tersebut. Meliputi gambaran atau mendesripsikan suatu data mean, median,
modus ,range, varian, frekuensi, nilai maksimum,dan standar deviasi. *°

Melakukan perhitungan rasio keuangan perusahaan dengan perhitungan
berdasarkan teori sehingga dapat diketahui perbedaannya. Dalam penelitian ini
data yang dianalisis berasal dari laporan keuangan, yang terdiri dari data neraca

dan laporan laba rugi untuk empat periode.

#8Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
*SFirdaus Hamta, Metode Penelian Akuntansi (Sleman: Deepublish, 2015).
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Rumus yang digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan pada
PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare, dengan menggunakan analisis rasio.
Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis rasio sebagai berikut:

a) Rasio likuiditas

Persediaan
Inventory to NWC=

Modal Kerja Bersih

Penjualan Bersih

Perputaran Kas =
Modal Kerja Bersih

b) Rasio Profitabilitas

Penjualan Bersih — Harga Pokok Penjualan
Profit Margin =

Penjualan

Laba Sebelum Pajak
Return on asset =

Total Aset

Laba Bersih Setelah Pajak

Return on Equity =
Ekuitas
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c) Rasio Aktivitas

Penjualan
Total assets turn over =

Total Aktiva

Penjualan
Perputaran Persediaan =

Persediaan

Penjualan kredit

Perputaran Piutang =
Piutang




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Laporan keuangan merupakan sekumpulan informasi keuangan
perusahaan dalam suatu periode tertentu yang disajikan dalam bentuk laporan
sistematis yang mudah dibaca dan dipahami oleh semua pihak yang
membutuhkan. Untuk mendapatkan gambaran posisi keuangan dan hasil yang
telah dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu, maka diperlihatkan laporan
keuangan dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi yang dimaksud untuk
mengetahui perubahan modal dan kekayaan perusahaan pada periode tertentu.

Analisis rasio keuangan perusahaan adalah teknik analisis laporan
keuangan yang banyak digunakan. Rasio ini merupakan alat analisis yang dapat
memberikan jalan keluar dan menggambarkan gejala-gejala yang nampak dalam
suatu keadaan. Dalam menganalisis rasio likuiditas, profitabilitas dan rasio
aktivitas penulis menggunakan laporan keuangan berupa laporan neraca dan
laporan laba rugi PT. Greenland Sulawesi Kota parepare umtuk menilai kinerja
perusahaan selama 4 tahun terakhir yaitu dari tahun 2018 sampai tahun 2021.

1. Kinerja keuangan PT. Greenland Sulawesi diukur dengan rasio likuiditas.

Rasio Likuiditas adalah kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan

dengan melihat besarnya aktiva lancar relatif terhadap utang lancarnya.

0Mamduh M. Hanafi and Abdul Hamid, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2018).
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Tabel 4.1 Standar Rasio Industri Likuiditas

Cash turn over Inventor)(/:;cr))i?glt working
% Kriteria % Kriteria
10 Sangat Baik 12 Sangat Baik
8 Baik 10 Baik
6 Cukup 8 Cukup
4 Kurang 6 Kurang
>4 Sangat Kurang >6 Sangat Kurang

Sumber Data: Kasmir (2008:143)

Tabel 4.2 Laporan Neraca PT. Greenland Sulawesi Periode 2018-2021
Total Aktiva Total

Tahun Lancar Persediaan Total Liabilitas Penjualan
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
2018 3,586,727,537 875,000,000 i 3,595,000,000
2019 3,747,705,210 1,250,000,000 - 1,768,800,000
2020 4,734,838,397 1,700,000,000 i 2,710,000,000
2021 5,163,037,325 2,185,000,000 1,814,070,500 1,522,000,000

Sumber Data: Laporan Keuangan PT Greenland Sulawesi

Berdasarkan data laporan neraca PT. Greenland Sulawesi dapat diketahui
bahwa total aktiva lancar mengalami peningkatan setiap tahunnya. Artinya dalam
pertumbuhan aktiva lancar perusaahan sudah cukup baik.

a. Rasio Persediaan Terhadap Modal Kerja Bersih ( Inventory to NWC)
Rasio ini digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara
jumlah persediaan yang ada dalam modal kerja perusahaan. Modal kerja

tersebut terdiri dari pengurangan antar aktiva lancar dan utang lancar.>!

Persediaan

R _ Inventory to NWC=
umus = Modal Kerja Bersih

1Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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Berikut hasil perhitungan rasio inventory net working capital selama
empat tahun pada tahun 2018 sampai dengan 2021 pada PT Greenland

Sulawesi.

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Rasio Inventory to NWC

Modal Kerja Bersih Rasio Persediaan
Tahun Persediaan (Aktiva Lancar- Utang Terhadap Modal
(Rp) Lancar) Kerja
(Re) 0.2 (Eijp)I k
.24 (dibulatkan
2018 875,000,000 3,586,727,537 menjadi 24%)
0.33 (dibulatkan
2019 1,250,000,000 3,747,705,210 menajadi 33%)
0.36 (dibulatkan
2020 1,700,000,000 4,734,838,397 menjadi 36%)
0.65 (dibulatkan
2021 2,185,000,000 3,348,966,825 menjadi 65%)

Sumber Data: Laporan Keuangan PT Greenland Sulawesi (diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa inventory
net working capital pada Tahun 2018 sebesar 0,24 atau 24% artinya jumlah
persediaan sebanyak 0,23 aktiva lancar atau setiap Rp 1,00 aktiva lancar
dijamin oleh Rp 0,23 persediaan. inventory net working capital pada Tahun
2019 mengalami kenaikan sebanyak 0,09 kali atau 9% dari Tahun 2018
menjadi 0,33 kali atau 33% artinya jumlah persediaan sebanyak 0,33 kali atau
33% modal kerja bersih atau setiap Rp 1,00 modal kerja bersih dijamin oleh
Rp 0,24 persediaan. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya sediaan
dari Rp 875,000,000 menjadi Rp 1,250,000,000, modal kerja bersih juga
mengalami kenaikan dari Rp 3,586,727,537 menjadi
Rp 3,747,705,210.

Inventory to Net Working Capital Tahun 2020 mengalami kenaikan

sebanyak 0,03 atau 3% dari Tahun 2019 menjadi 0,36 atau 36% artinya
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jumlah persediaan sebanyak 0,36 atau 36% modal kerja bersih atau setiap
Rp 1,00 modal kerja bersih dijamin oleh Rp 0,36 persediaan. Terjadinya
kenaikan disebabkan oleh naiknya persedian dari Rp 1,250,000,000 menjadi
Rp 1,700,000,000 dan modal kerja bersin mengalami kenaikan dari
Rp 3,747,705,210 menjadi Rp 4,734,838,397.

Inventory to Net Working Capital Tahun 2021 mengalami kenaikan
sebanyak 0,24 atau 24% dari Tahun 2020 menjadi 0,65 atau 65% artinya
jumlah persediaan sebanyak 0,65 atau 65% modal kerja bersih atau setiap
Rp 1,00 modal kerja bersih dijamin oleh Rp 0,65 persediaan. Terjadinya
kenaikan disebabkan oleh naiknya persedian dari Rp 1,700,000,000 menjadi
Rp 2,185,000,000 dan modal kerja bersih mengalami penurunan dari
Rp 4,734,838,397 menjadi Rp 3,348,966,825.

Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa persedian
PT. Greenland Sulawesi dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Ini
menunjukkan bahwa persediaan yang dimiliki PT. Greenland Sulawesi selama
4 tahun selalu bertambah. Nilai standar rasio industri sebesar 12%, dari tahun
2018 sampai dengan tahun 2021 inventory net working capital berada atas
standar rata-rata industri.

b. Rasio Perputaran Kas

Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan

modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan

membiayai penjualan.®

>2ZKasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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Penjualan Bersih

Rumus = Perputaran Kas =
Modal Kerja Bersih

Berikut hasil perhitungan rasio perputaran kas selama empat tahun pada

tahun 2018 sampai dengan 2021 pada PT Greenland Sulawesi.

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Kas
Modal Kerja Bersih Rasio
Penjualan (Aktiva Lancar- Utang

Tahun (Rp) Lancar) Perpuag;a)m Kas

Ro) 00(dibulatlk
1, ibulatlkan
2018 3,595,000,000 3,586,727,537 menjadi 100%)
0,47(dibulatkan

2019 1,768,800,000 3,747,705,210 menjadi 47%)
0,57(dibulatkan

2020 2,710,000,000 4,734,838,397 menjadi 57%)
0,45(dibulatkan

2021 1,522,000,000 3,348,966,825 menjadi 45%)

Sumber Data: Laporan Keuangan PT Greenland Sulawesi (diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai perputaran kas
Tahun 2018 sebesar 1,00 kali atau 100% artinya jumlah penjualan sebanyak
1,00 kali atau 100% modal kerja atau setiap Rp 1,00 modal kerja dijamin oleh
Rp 1,00 penjualan. Perputaran kas Tahun 2019 mengalami penurunan
sebanyak 53% dari Tahun 2018 menjadi 0,47 kali atau 47% artinya jumlah
penjualan sebanyak 0,47 kali atau 47% modal kerja atau setiap Rp 1,00 modal
kerja dijamin oleh Rp 0,47 penjualan. Terjadinya penurunan disebabkan oleh
turunnya penjualan Tahun 2019 dari Rp 3,595,000,000 menjadi
Rp 1,768,800,000 dan naiknya modal kerja dari Rp 3,586,727,537 menjadi
Rp 3,747,705,210.
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Perputaran kas tahun 2020 mengalami kenaikan sebanyak 10% dari
Tahun 2019 menjadi 0,57 kali atau 57% artinya jumlah penjualan sebanyak
0,57 kali atau 57% modal kerja atau setiap Rp 1,00 modal kerja dijamin oleh
Rp 0,57 penjualan. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya penjualan
Tahun 2020 dari Rp 1,768,800,000 menjadi Rp 2,710,000,000 dan naiknya
modal kerja dari Rp 3,747,705,210 menjadi Rp 4,734,838,397.

Perputaran kas tahun 2021 mengalami penurunan sebanyak 12% dari
Tahun 2020 menjadi 0,45 kali atau 45% artinya jumlah penjualan sebanyak
0,45 kali atau 45% modal kerja atau setiap Rp 1,00 modal kerja dijamin oleh
Rp 0,45 penjualan. Terjadinya penurunan disebabkan oleh turunnya penjualan
Tahun 2022 dari Rp 2,710,000,000 menjadi Rp 1,522,000,000 dan turunnya
modal kerja dari Rp 4,734,838,397 menjadi Rp 3,348,966,825.

Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa PT. Greenland
Sulawesi mampu membayar tagihan dan membiayai penjualan dengan modal
kerja yang dimilikinya meskipun tiap tahunnya terjadi kenaikan dan
penurunan. Nilai standar rasio industri sebesar 10%, dari tahun 2018 sampai
dengan tahun 2021 perputaran kas berada diatas standar rata-rata industri.
Kinerja keuangan PT. Greenland Sulawesi diukur dengan rasio profitabilitas.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengevaluasi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini juga memberikan ukuran

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.®

>3Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).



Tabel 4.5 Standar Rasio Industri Profitabilitas
Profit margin on sales ROA ROE
% Kriteria % Kriteria % Kriteria
30 | Sangat Baik 30 | Sangat Baik 40 | Sangat Baik
25 | Baik 25 | Baik 35 | Baik
20 | Cukup 20 | Cukup 20 | Cukup
10 | Kurang 10 | Kurang 15 Kurang
>10 | Sangat Kurang | >10 | Sangat Kurang | >15 | Sangat Kurang

Sumber Data: Kasmir (2008:209)
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Tabel 4.6 Laporan Laba Rugi dan Neraca PT. Greenland Sulawesi Periode 2018-
2021
Laba Laba
Tahun Total Asset Penjualan Equity Sebglum Sett_alah Hpp
(Rp) (Rp) (Rp) Pajak Pajak (Rp)
(Rp) (Rp)
2018 | 3,628,029,199 3,595,000,000 | 2,757,236,798 | 1,395,422,290 | 755,547,290 | 1,597,254,000
2019 3,792,805,685 | 1,768,800,000 | 3,610,915,323 | 176,233,240 64,163,443 | 1,080,000,000
2020 | 10,463,576,372 | 2,710,000,000 | 3,467,353,700 | 1,517,040,627 | 865,229,986 697,099,276
2021 5,214,608,425 | 1,522,000,000 | 3,286,979,281 | 349,741,998 94,458,829 586,941,880

Sumber Data: Laporan Keuangan PT Greenland Sulawesi.

a. Profit Margin on Sales

Profit margin on sales atau ratio profit margin atau margin laba atas

penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur

margin laba atas penjualan.>

Rumus =

Profit Margin =

Penjualan Bersih — Harga Pokok Penjualan

Penjualan

Berikut hasil perhitungan rasio profit margin on sales selama empat

tahun pada tahun 2018 sampai dengan 2021 pada PT Greenland Sulawesi.

>4Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Rasio Profit margin on sales.
Tahun Total Penjualan Harga Pokok Penjualan | Profit Margin
=0) R0) 0 56(c(iI'TJp)I k
.56(dibulatkan
2018 3,595,000,000 1,597,254,000 menjadi 56%)
0.39(dibulatkan
2019 1,768,800,000 1,080,000,000 menjadi 39%)
0.74(dibulatkan
2020 2,710,000,000 697,099,276 menjadi(74%)
0.61(dibulatkan
2021 1,522,000,000 586,941,880 menjadi 61%)
Sumber Data: Laporan Keuangan PT Greenland Sulawesi (diolah)

Bersdasarkan perhitungan profit margin on sales diatas tahun 2018
memperoleh nilai sebesar 0,56 atau 56% yang artinya setiap penjualan sebesar
0,56 atau 56% harga pokok penjualan atau setiap Rp 1,00 harga pokok
penjualan margin laba perusahaan sebesar Rp 0,56 penjualan. Profit margin
on sales tahun 2019 mengalami penurunan sebanyak 0,17 kali atau 17% dari
tahun 2018 sebesar 0,56 kali atau 56% menjadi 0,39 kali atau 39% yang
artinya setiap penjualan sebesar 0,56 atau 56% harga pokok penjualan atau
setiap Rp 1,00 harga pokok penjualan margin laba perusahaaan sebesar
Rp 0,08 penjualan. Terjadinya penurunan disebabkan oleh menurunnya
penjualan dari Rp 3,595,000,000 menjadi Rp 1,768,800,000 dan turunya
harga pokok penjualan dari Rp 1,597,254,000 menjadi Rp 1,080,000,000.

Tahun 2020 mengalami kenaikan sebanyak 0,35 atau 35% dari tahun
2019 sebesar 0,39 atau 39% menjadi 0,74 atau 74% yang artinya setiap
penjualan sebesar 0,74 atau 74% harga pokok penjualan atau setiap Rp 1,00
harga pokok penjualan margin laba perusahaan Rp 0,74 penjualan. Terjadinya

kenaikan disebabkan oleh naiknya penjualan dari Rp 1,768,800,000 menjadi
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Rp 2,710,000,000 dan harga pokok penjualan mengalami penurunan dari
Rp 1,080,000,000 menjadi Rp 697,099,276.

Tahun 2021 mengalami penurunan sebanyak 0,13kali atau 13% dari
tahun 2020 sebesar 0,74 kali atau 74% menjadi 0,61 kali atau 61% yang
artinya setiap penjualan sebesar 0,61 atau 61% harga pokok penjualan atau
setiap Rp 1,00 harga pokok penjualan margin laba perusahaan sebesar
Rp 0,61 penjualan. Terjadinya penurunan disebabkan oleh menurunnya
penjualan dari Rp 2,710,000,000 menjadi Rp 1,522,000,000 dan turunya
harga pokok penjualan dari Rp 697,099,276 menjadi Rp 586,941,880.

Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa margin laba
PT. Greenland Sulawesi dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2019
mengalami penurunan dari 56% menjadi 39%. Dari tahun 2019 ke tahun 2020
mengalami kenaikan dari 39% menjadi 74% dan dari tahun 2020 ke Tahun
2021 mengalami penurunan dari 74% menjadi 61%. Terjadinya fluktuasi ini
disebabkan oleh naik turunnya penjualan dan harga pokok penjualan sehingga
margin laba perusahaan tidak menentu setiap tahunnya. Nilai standar rasio
industri sebesar 30%, dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 profit
margin on sales berada diatas standar rata-rata industri.

b. Return on assets (ROA)
Rasio ini menunjukkan beberapa besar laba bersih diperoleh

perusahaan bila diukur dari nilai aktiva.>®

>5Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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Laba sebelum Pajak

Rumus = | Return on assets =
Total Aset

Berikut hasil perhitungan rasio return on asset selama empat tahun

pada tahun 2018 sampai dengan 2021 pada PT Greenland Sulawesi .

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Rasio Return on assets.

Tahun Tot(%l I[;6)\s,et Laba Selaglpu)m Pajak R-O A
3,628,029,199 1,395,422,290 Orﬁfrfﬂgféag%”
3,792,805,685 176,233,240 Or?]ir(]‘:;%‘:'g%‘”
10,463,576,372 1,517,040,627 On}g‘rg‘;'g:"&%”
5,214,608,425 349,741,998 Or?]zg‘:;%‘:'?(ﬁ/‘;;"”

Sumber Data: Laporan Keuangan PT Greenland Sulawesi (diolah)

Perhitungan Return on assets tahun 2018 menunjukkan bahwa tingkat
pengembalian asset yang diperoleh sebesar 38%. Pada tahun 2019
menunjukkan bahwa tingkat pengembalian aset mengalami penurunan
sebanyak 0,33 kali atau 33% dari tahun 2018 sebesar 0,38 kali atau 38%
menjadi 0,05 kali atau 5%. Penurunan ini terjadi karena menurunnya laba
sebelum pajak dari Rp 1,395,422,290 menjadi Rp 176,233,240 dan asset
mengalami kenaikan dari Rp 3,628,029,199 menjadi Rp 3,792,805,685.

Tahun 2020 menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa tingkat
pengembalian aset mengalami kenaikan sebanyak 0,09 kali atau 9% dari tahun
2019 sebesar 0,05 kali atau 5% menjadi 0,14 kali atau 14%. Kenaikan ini
terjadi karena meningkatnya laba sebelum pajak dari Rp 176,233,240
menjadi Rp 1,517,040,627 dan asset mengalami  kenaikan dari
Rp 3,792,805,685 menjadi Rp 10,463,576,372.
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Tahun 2021 menunjukkan bahwa tingkat pengembalian aset
mengalami penurunan sebanyak 0,07 kali atau 7% dari tahun 2020 sebesar
0,14 kali atau 14% menjadi 0,07 kali atau 7%. Penurunan ini terjadi karena
menurunnya laba sebelum pajak dari Rp 1,517,040,627 menjadi
Rp 349,741,998 dan asset juga mengalami penurunan dari Rp 10,463,576,372
menjadi Rp 5,214,608,425.

Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa ROA dari tahun
ke tahun mengalami kenaikan dan penurunan yang disebabkan oleh laba
sebelum pajak tidak menentu dan asset PT. Greenland Sulawesi juga
mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Berdasarkan nilai
standar rasio industri sebesar 30%, pada tahun 2018 berada diatas rata standar
industri sebesar 38%, tahun 2019 berada dibawah standar industri sebesar 5%,
tahun 2020 berada dibawah dibawah standar industri sebesar 14% dan tahun
2021 juga berada dibawah standar industri sebesar 7%.

c. Return on equity (ROE)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih setelah

pajak dengan modal ekuitas, rasio ini menunjukkan efektivitas penggunaan

modal ekuitas.>®

Laba Bersih Setelah Pajak
Rumus = Return on Equity =

Ekuitas

Berikut hasil perhitungan rasio return on equity selama empat tahun

pada tahun 2018 sampai dengan 2021 pada PT Greenland Sulawesi.

>6Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Rasio Return on equity.

Tahun E?Flgllot)as Laba Se(tlg:aa;h Pajak R.OE
2018 2,757,236,798 755,547,290 021 rfj"(;g:"za;%”
2019 3,610,915,323 64,163,443 Orgir(ﬂ;%f 'g},/‘;;"”
2020 3,467,353,700 865,229,986 Onffrfgg:“zag%”
2021 3,286,979,281 94,458,829 Orgir(ﬂ;%‘: 'g},/‘;;"”

Sumber Data: Laporan Keuangan PT Greenland Sulawesi (diolah)

Perhitungan Return On Equity tahun 2018 menunjukkan bahwa tingkat
pengembalian ekuitas yang diperoleh sebesar 27%. Pada tahun 2019
menunjukkan bahwa tingkat pengembalian ekuitas mengalami penurunan
sebanyak 0,25 kali atau 25% dari tahun 2018 sebesar 0,27 kali atau 27%
menjadi 0,02 kali atau 2%. Penurunan ini terjadi karena menurunnya laba
setelah pajak dari Rp 755,547,290 menjadi Rp 64,163,443 dan ekuitas
mengalami kenaikan dari Rp 2,757,236,798 menjadi Rp 3,610,915,323.

Tahun 2020 menunjukkan bahwa tingkat pengembalian ekuitas
mengalami kenaikan sebanyak 0,23 kali atau 23% dari tahun 2018 sebesar
0,02 kali atau 2% menjadi 0,25 kali atau 25%. Kenaikan ini terjadi karena
meningkatnya laba setelah pajak dari Rp 64,163,443 menjadi Rp 94,458,829
dan ekuitas mengalami penurunan dari Rp 3,610,915,323 menjadi
Rp 3,467,353,700.

Tahun 2021 menunjukkan bahwa tingkat pengembalian ekuitas
mengalami penurunan sebanyak 0,22 kali atau 22% dari tahun 2020 sebesar
0,23 kali atau 23% menjadi 0,03 kali atau 3%. Penurunan ini terjadi karena

menurunnya laba setelah pajak dari Rp 865,229,986 menjadi Rp 94,458,829
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dan ekuitas juga mengalami penurunan dari Rp 3,467,353,700 menjadi
Rp 3,286,979,281.

Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa ROE dari tahun
ke tahun mengalami kenaikan dan penurunan yang disebabkan oleh laba
setelah pajak tidak menentu dan ekuitas PT. Greenland Sulawesi juga
mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Nilai standar rasio
industri sebesar 30%, dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 ROE berada
dibawah standar industri setiap tahunnya.

3. Kinerja keuangan PT. Greenland Sulawesi diukur dengan rasio aktivitas.

Rasio Aktvitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.®’

Table 4.10 Standar Rasio Industri Aktivitas

No Jenis Rasio Standar Industri
1 Total Assets Turn Over 2 kali
2 Inventory turnover 20 kali
3 Receivable turn over 15 kali
Sumber Data: Kasmir (2008:187)
Tabel 4.11 Laporan Keuangan PT. Greenland Sulawesi tahun 2018 sampai
dengan tahun 2021
Tahun Total Aktiva Persediaan Piutang Penjualan
(Rp) (Rp) _(Rp) (Rp)
2018 3,628,029,199 875,000,000 56,602,000 3,595,000,000
2019 3,792,805,685 1,250,000,000 314,460,948 1,768,800,000
2020 10,463,576,372 1,700,000,000 277,041,572 2,710,000,000
2021 5,214,608,425 2,185,000,000 725,180,325 1,522,000,000

Sumber Data: Laporan Keuangan PT Greenland Sulawesi.

>7Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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a. Total Assets Turn Over
Total assets turn over merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur

berapa jumlah penjulan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.>®

Penjualan

Rumus = Perputaran Aktiva =
Total Aktiva

Berikut hasil perhitungan rasio total assets turn over selama empat
tahun pada tahun 2018 sampai dengan 2021 pada PT Greenland Sulawesi.

Tabel 4.12  Hasil Perhitungan Rasio Total assets turn over

Total Aktiva Penjualan
Tahun TATO

o Re) 0.99(dibulatk:
. ibulatkan
2018 3,628,029,199 3,595,000,000 menjadi 1 kali)
0.47(dibulatkan

2019 3,792,805,685 1,768,800,000 menjadi 0,5

kali)

2020 10,463,576,372 2,710,000,000 0.26(dibulatkan
menjadi 0,3 kali
2021 5,214,608,425 1,522,000,000 0.29(dibulatkan
menjadi 0,3 kali

Sumber Data: Laporan Keuangan PT Greenland Sulawesi (diolah)

Berdasarkan perhitungan di atas tahun 2018 memperoleh nilai sebesar
1 kali artinya jumlah penjualan sebanyak 1 kali aktiva atau setiap Rp 1,00
aktiva dijamin oleh Rp 1,00 penjualan. Tahun 2019 mengalami penurunan
sebanyak 0,5 kali dari tahun 2018 sebesar 1,00 kali menjadi 0,5 kali yang
artinya jumlah penjualan sebanyak 0,5 kali aktiva atau setiap Rp 1,00 aktiva

dijamin oleh Rp 0,5 penjualan. Terjadinya penurunan disebabkan oleh

>8Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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turunnya penjualan dari Rp 3,595,000,000 menjadi Rp 1,768,800,000 dan
aktiva mengalami kenaikan dari Rp 3,628,029,199 menjadi Rp 3,792,805,685.

Tahun 2020 mengalami penurunan sebanyak 0,02 kali dari tahun 2019
sebesar 0,5 kali menjadi 0,3 kali yang artinya jumlah penjualan sebanyak
0,03 kali aktiva atau setiap Rp 1,00 aktiva dijamin oleh Rp 0,3 penjualan.
Terjadinya  penurunan disebabkan oleh naiknya penjualan dari
Rp 1,768,800,000 menjadi Rp 2,710,000,000 dan aktiva juga mengalami
kenaikan dari Rp 3,792,805,685 menjadi Rp 10,463,576,372.

Tahun 2021 sama dengan dari tahun 2020 sebesar 0,3 kali yang
artinya jumlah penjualan sebanyak 0,03 kali aktiva atau setiap Rp 1,00 aktiva
dijamin oleh Rp 0,3 penjualan. Hal ini disebabkan oleh menurunnya penjualan
dari Rp 2,710,000,000 menjadi Rp 1,522,000,000 dan aktiva juga mengalami
penurunan dari Rp 10,463,576,372 menjadi Rp 5,214,608,425.

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat dikatakan bahwa Total
Asset Turnover perusahaan kurang baik karena berada dibawah standar
industri, hal ini dapat diketahui dengan tidak terjadinya peningkatan dari
tahun 2018 sampai 2021 bahkan, pada tahun 2021 terjadi penurunan Total
Asset Turnover.

b. Inventory turnover
Rasio perputaran persediaan adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang diinvestasikan dalam persediaan (inventory)

dalam suatu periode.>®

>9%Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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Penjualan
Rumus = Perputaran Persediaan =

Persediaan

Berikut hasil perhitungan rasio Inventory turnover selama empat tahun

pada tahun 2018 sampai dengan 2021 pada PT Greenland Sulawesi.

Tabel 4.13  Hasil Perhitungan Rasio Inventory turnover

. . Inventory

Tahun Per(slgcs)l)aan Perzfquslan turnover

bl
4.11(dibulatkan
2018 875,000,000 3,595,000,000 menjadi 4 kali)
1.42(dibulatkan
2019 1,250,000,000 1,768,800,000 menjadi 1,4 kali)
1.59(dibulatkan
2020 1,700,000,000 2,710,000,000 menjadi 2 kali)
0.70(dibulatkan
2021 2,185,000,000 1,522,000,000 menjadi 1 kali)

Sumber Data: Laporan Keuangan PT Greenland Sulawesi (diolah)

Perhitungan perputaran sediaan di atas tahun 2018 menunjukkan 4 kali
sediaan barang diganti dalam satu tahun atau setiap Rp 1,00 penjualan diganti
oleh Rp 4,00 persediaan. Tahun 2019 perputaran sediaan mengalami
penurunan sebanyak 2,6 kali dari tahun 2018 sebesar 4 kali menjadi 1,4 kali
artinya 1,4 kali sediaan barang diganti dalam satu tahun atau setiap Rp 1,00
penjualan diganti oleh Rp 1,40 persediaan. Terjadinya penurunan disebabkan
oleh menurunnya penjualan dari Rp 3,595,000,000 menjadi Rp 1,768,800,000
dan naiknya persediaan dari Rp 875,000,000 menjadi Rp 1,250,000,000.

Tahun 2020 mengalami peningkatan kembali sebanyak 0,6 kali dari
tahun 2019 sebesar 1,4 kali menjadi 2 kali artinya sediaan barang diganti
dalam satu tahun atau setiap Rp 1,00 penjualan diganti oleh Rp 2,00

persediaan. Terjadinya penurunan disebabkan oleh naiknya penjualan dari
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Rp 1,768,800,000 menjadi Rp 2,710,000,000 dan naiknya persediaan dari
Rp 1,250,000,000 menjadi Rp 1,700,000,000.

Tahun 2021 mengalami penurunan kembali sebanyak 1 kali dari tahun
2020 sebesar 2 kali menjadi 1 kali artinya sediaan barang diganti dalam satu
tahun atau setiap Rp 1,00 penjualan diganti oleh Rp 1,00 persediaan.
Terjadinya penurunan disebabkan oleh turunnya penjualan dari
Rp 2,710,000,000 menjadi Rp 1,522,000,000 dan naiknya persediaan dari
Rp 1,700,000,000 menjadi Rp 2,185,000,000.

Hasil perhitungan diatas menunjukkan dana yang ditanam dalam
sediaan berputar dalam satu tahun fluktuasi dari tahun ke tahun yang
disebabkan oleh dana yang ditanam dalam persediaan rendah sehingga
mengakibatkan perputaran persediaan dari tahun ke tahun mengalami
kenaikan dan penurunan. Dapat dikatakan bahwa perputaran persediaan
perusahaan kurang baik karena berada dibawah standar industri, hal ini dapat
diketahui dengan tidak terjadinya peningkatan dari tahun 2018 sampai 2021
bahkan, pada tahun 2021 terjadi penurunan total perputaran persediaan.

c. Receivable turn over

Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang dalam suatu
periode atau berapa kali dana yang diinvestasikan dalam piutang tersebut

dibalik dalam suatu periode.®°

80Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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Berikut hasil perhitungan rasio Receivable turn over selama

empat

tahun pada

tahun 2018 sampai

PT. Greenland Sulawesi.

dengan 2021 pada

Tabel 4.14  Hasil Perhitungan Rasio Receivable turn over
| P |
(Rp)
2018 56,602,000 3,595,000,000 nﬁgn‘:’aléf'gg?ﬁf:ﬁ)
2019 314,460,948 1,768,800,000 niéa?g(jjiib;lgtlgl?)
2020 277,041,572 2,710,000,000 n?\éﬁg‘éiib;'?ﬁ'f:ﬁ)
2021 725,180,325 1,522,000,000 ié%gaﬁuz'a;'a‘ﬁ?

Sumber Data: Laporan Keuangan PT Greenland Sulawesi (diolah)

Perhitungan Receivable turn over diatas tahun 2018 menunjukkan 63,5

kali piutang ditagih dalam satu periode atau setiap Rp 1,00 penjualan ditagih

Rp 63,5 piutang. Receivable turn over tahun 2019 mengalami penurunan

sebanyak 57,9 kali dari tahun 2018 sebesar 63,5 kali menjadi 5,6 kali. Tahun

2019 menunjukkan 5,6 kali piutang ditagih dalam satu periode atau setiap Rp

1,00 penjualan ditagih Rp 5,60 piutang. Terjadinya penurunan disebabkan

oleh turunnya penjualan dari Rp 3,595,000,000 menjadi Rp 1,768,800,000

dan naiknya piutang dari Rp 56,602,000 menjadi Rp 314,460,948.

Tahun 2020 mengalami peningkatan 4,1 kali dari tahun 2019 sebesar

5,6 kali menjadi 9,7 kali. Tahun 2020 menunjukkan 9,7 kali piutang ditagih

dalam satu periode atau setiap Rp 1,00 penjualan ditagih Rp 9,70 piutang.
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Terjadinya peningkatan disebabkan oleh naiknya penjualan dari
Rp 1,768,800,000 menjadi Rp 2,710,000,000 dan turunnya piutang dari
Rp 314,460,948 menjadi Rp 277,041,572.

Tahun 2021 mengalami penurunan kembali sebanyak 7,6 kali dari
tahun 2020 sebesar 9,7 kali menjadi 2,1 kali. Tahun 2021 menunjukkan 2,1
kali piutang ditagih dalam satu periode atau setiap Rp 1,00 penjualan ditagih
Rp 2,10 piutang. Terjadinya penurunan disebabkan oleh turunnya penjualan
dari Rp 2,710,000,000 menjadi Rp 1,522,000,000 dan meningkatnya piutang
dari Rp 277,041,572 menjadi Rp 725,180,325.

Perhitungan ini menunjukkan perputaran piutang dari tahun 2018 ke
tahun 2021 mengalami penurunan. Terjadinya kenaikan dan penurunan ini
disebabkan oleh penagihan piutang dalam satu periode terlalu lambat ditagih
sehingga dapat dianggap perusahaan tidak berhasil dalam melakukan
penagihan. Nilai standar industri rasio perputaran piutang sebesar 15 kali, dari
tahun 2018 berada diatas standar industri sebesar 63,5 kali, tahun 2019 sampai
dengan tahun 2021 rasio perputaran piutang berada dibawah standar industri.
Kinerja Keuangan PT. Greenland Sulawesi ditinjau dalam Perspektif
Ekonomi Islam

Ekonomi Islam dapat didefinisikan sebagai perilaku individu muslim
dalam setiap aktivitas ekonominya yang bertujuan untuk mewujudkan
maqashid syariah (agama, jiwa, akal, nasab, dan harta) sesuai dengan prinsip

dan syariat Islam.
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Prinsip ekonomi islam pada penelitian ini berdasakan wawancara
dengan bagian keuangan PT. Greenland Sulawesi, ditinjau dari siddiq,
amanah, tabliq dan fathana.

a. Siddiq

Kejujuran dalam penelitian ini ditujukan untuk pengelolah keuangan
pada PT. Greenland Sulawesi. Dalam mengelola keuangan di PT. Greenland
Sulawesi seperti dalam membelanjakan dana yang cukup besar maka sangat
perlu sebuah kejujuran, perbuatan jujur dalam hal ini mulai dari segi
perencanaan, penganggaran, sampai pada pelaksanaan dan
pertanggungjawaban dan pelaporan harus sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Semakin jujur dalam pengelolaan keuangan maka
kinerja keuangan PT. Greenland Sulawsesi akan semakin baik. Hal ini
sebagaimana hasil wawancara dengan staf keuangan PT. Greenland Sulawesi.

Kejujuran dalam kegiatan bisnis merupakan keharusan, menurut ajaran
Islam derajat kesempurnaan manusia tertinggi. Setiap Muslim harus selalu
berkata benar dalam bebagai keadaan termasuk dalam kegiatan bisnis. Sifat
jujur merupakan bukti keimanan, dasar agama seorang Muslim.

b. Amanah

Amanah hanya dapat dijalankan selain dengan profesionalisme.
Profesionalisme adalah bagian yang penting dari prinsip amanah dan
muamalah. Prinsip amanah dalam organisasi perusahaan dapat terwujud dalam
nilai-nilai akuntabilitas (pertanggung jawaban) perusahaan melalui penyajian
laporan keuangan tiap periode. Dalam penulisan transanksi keuangan

PT. Greenland Sulawesi, jujur dalam penggunaan anggaran atau biaya-biaya
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yang dikeluarkan untuk kebutuhan pembangunan. Sikap jujur ini terlihat
dalam kemampuan dalam menjalankan amanah-amanah yang diberikan
terhadap bagian keuangan perusahaan. Hal ini sebagaimana hasil wawancara
dengan bagian keuangan PT. Greenland Sulawesi.

Oleh karena itu, prinsip amanah hanya dapat dijalankan selain dengan
profesionalisme. Profesionalisme adalah bagian yang penting dari prinsip
amanah dan muamalah.

C. Tabligh

Kebenaran adalah keadaan (hal dan sebagainya) yang cocok dengan
keadaan (hal) yang sesungguhnya. Tabligh (menyampaikan yang benar)
maksudnya agar manusia berpegang pada tabligh, melakukan perbuatan sesuai
apa yang diucapkan,

Dalam setiap tranksaksi pada PT. Greenland Sulawesi diinput
kekomputer dan memiliki arsip buku untuk menyimpan bukti tranksaksi,dan
dibuktikan dengan beberapa fisik yang telah dikerjakan bahwa itu benar-benar
ada sehingga diketahui bahwa benar apa yang tertulis dengan yang terealisasi.
Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan manager PT. Greenland
Sulawesi.

Pada pelaksanaan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan
sesuai dengan tabligh (menyampaikan kebenaran). Dimana tabligh adalah
sebuah nilai yang berfungsi untuk menjaga kebenaran, kevalidan dan

keandalan dalam melaksanakan sesuatu.
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d. Fathana

Sifat fatanah dapat dipandang sebagai strategi hidup setiap muslim.
Untuk mencapai sang pencipta, seorang muslim harus mengoptimalkan segala
potensi yang telah diberikan oleh-Nya. Potensi paling berharga dan termahal
yang diberikan pada manusia adalah akal (intelektualitas). Dalam implikasi
PT. Greenland Sulawesi sifat fathanah adalah bahwa segala aktivitas dalam
manajemen suatu perusahaan harus dengan kecerdasan, dengan
mengoptimalkan semua potensi akal yang ada untuk mencapai tujuan. Hal ini
sebagaimana hasil wawancara dengan manager PT. Greenland Sulawesi.

Penjual dan pembeli mempunyai hak untuk menentukan pilihan
selama belum saling berpisah. Jika keduanya berlaku jujur dan menjelaskan
yang sebenarnya, maka diberkati transaksi mereka. Namun, jika keduanya
saling menyembunyikan kebenaran dan berdusta, maka mungkin keduanya
mendapatan keuntungan tetapi melenyapkan keberkahan transasinya.

Para pelaku bisnis cerdas dan cerdik agar usahanya bisa lebih efektif
dan efisien. Juga tidak mudah menjadi korban penipuan mitra bisnis ataupun

competitor.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Kinerja keuangan PT. Greenland Sulawesi dilihat melalui rasio likuiditas.

a. Rasio Persediaan terhadap Modal Kerja Bersih (Inventory to Net Working
Capital)

Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan

modal kerja perusahaan.



60

Berikut merupakan tabel penilaian kesehatan rasio persediaan terhadap

modal kerja bersih yaitu:

Tabel 4.15  Tingkat Standar Industri Rasio Inventory to Net Working Capital

Inventory to
Tahun | Net Working Persentase Kriteria
Capital
2018 24% 12% Sangat Baik
2019 33% 12% Sangat Baik
2020 35% 12% Sangat Baik
2021 65% 12% Sangat Baik
Sumber data : Hasil Analisis

Standar industri inventory net working capital yang paling baik adalah
sebesar 12%, semakin mendekati standar industri maka semakin baik kinerja
keuangan suatu perusahaan. Pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2019 rasio
kas mengalami kenaikan sebesar 9%, angka tersebut diperoleh dari hasil
pengurangan (33%-24%). Kenaikan yang terjadi cukup rendah, namun angka
tersebut masih berada di atas standar industri inventory net working capital.
Pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 rasio inventory net working
capital mengalami kenaikan sebesar 3% diperoleh dari hasil pengurangan
(36%-33%). Kemudian pada tahun 2021 sampai dengan 2022 rasio inventory
net working capital juga mengalami kenaikan sebesar 29% diperoleh dari
hasil pengurangan (65%-36%). Nilai yang dihasilkan dari rasio inventory net
working capital tersebut telah berada di atas standar.

Penelitian ini menyatakan bahwa kinerja keuangan yang dilihat dari
hasil perhitungan inventory net working capital perusahaan dinilai sangat
baik. Perputaran sediaan memperoleh nilai sebesar 24%, 33%, 35% dan 65%.

Persediaan terhadap modal kerja cenderung naik.
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b. Rasio Perputaran Kas

Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan
modal kerja yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai
penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan
kas untuk membayar tagihan (hutang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan
penjualan.

Berikut merupakan tabel penilaian kesehatan rasio perputaran kas

yaitu:
Tabel 416  Tingkat Standar Industri Rasio Perputaran Kas
Tahun | Perputaran Kas Persentase Kriteria
2018 100% 10% Sangat Baik
2019 47% 10% Sangat Baik
2020 57% 10% Sangat Baik
2021 45% 10% Sangat Baik

Sumber data : Hasil Analisis

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rasio perputaran kas
tahun 2018 sampai tahun 2021 berada diatas rata-rata industry yaitu diatas
10%, atau dalam kondisi likuid. Untuk tahun 2018 adalah 100%,dimana
penurunan terendah terjadi pada tahun 2019 menjadi 47% untuk tahun 2020
naik kembali jadi 57% dan untuk tahun 2021 kembali mengalami penurunan
adalah menjadi 45% yang berarti tidak stabil dalam peningkatan perputaran
kas.

Penelitian ini menyatakan bahwa kinerja keuangan yang dilihat dari
hasil perhitungan rasio perputaran kas tahun 2018,2019,2020, dan 2021 dapat
disimpulkan bahwa tingkat rasio perputaran kas perusahaan memuaskan
semuanya berada jauh diatas standar industry, bahwa rasio rasio perputaran

kas terhadap modal kerja cenderung turun tapi masih dalam kondisi likuid.
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2. Kinerja keuangan PT. Greenland Sulawesi dilihat melalui rasio profitabilitas.
a. Rasio profit margin on sales
Profit Margin on Sales atau Ratio Profit Margin merupakan salah satu
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Berikut
merupakan tabel penilaian kesehatan rasio Profit Margin on Sales yaitu
Tabel 4.17  Tingkat Standar Industri Rasio Profit Margin on Sales
Profit Margin L
Tahun on Sales Persentase Kriteria
2018 56% 30% Sangat Baik
2019 39% 30% Sangat Baik
2020 75% 30% Sangat Baik
2021 61% 30% Sangat Baik
Sumber data : Hasil Analisis

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa profit margin on sales
pada tahun 2018 sebesar 56%, artinya setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan
laba sebesar 0,56 , tahun 2019 profit margin on sales sebesar 39%, artinya
setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan laba sebesar 0, 39 ,pada tahun 2020
profit margin on sales sebesar 74%, artinya setiap 1 rupiah penjualan
menghasilkan laba sebesar 0,74 dan pada tahun 2021 profit margin on sales
sebesar 61%, artinya setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan laba sebesar
0,61. Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa Kinerja keuangan
perusahaan kurang baik karena nilai profit margin on sales nya pada tahun
2018 lebih rendah dari pada tahun 2019, tahun 2019 lebih tinggi dari pada
2020 dan tahun 2020 lebih tinggi dari tahun 2021 . Hal ini menandakan bahwa
perusahaan tersebut rawan terhadap perubahan harga, baik harga jual maupun

harga pokok, ini berarti apabila terjadi perubahan pada harga jual maupun
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harga pokok, perubahan ini akan sangat berpengaruh terhadap laba
perusahaan.

Penelitian ini menyatakan bahwa penetapan harga pokok penjualan
mengalami fluktuasi. Selama empat tahun menggambarkan bahwa PT.
Greenland Sulawesi dapat memperoleh keuntungan setiap tahunnya dengan
rasio yang tinggi. Nilai standar rasio industri sebesar 30%, dari tahun 2018
dengan nilai 56% ,tahun 2019 dengan nilai 39%, tahun 2020 dengan nilai 74%
dan tahun 2021 dengan nilai 61%. Dapat disimpulkan bahwa profit margin
on sales perusahan dari tahun 2018 sampai dengan 2021 sangat baik karena
berada diatas rata-rata industri.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wulandari bahwa profit
margin on sales perusahaan efisien dalam mengendalikan harga pokok atau
biaya produksi karena melebihi standar industri.

b. Rasio Return on Asset (ROA)

Return on assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return)
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Berikut merupakan
tabel penilaian kesehatan rasio Return on Asset yaitu:

Tabel 4.18  Tingkat Standar Industri Rasio Return on Asset

Tahun | Return on Asset Persentase Kriteria
2018 38% 30% Sangat Baik
2019 5% <10% Sangat Kurang
2020 14% 10% Kurang
2021 % <10% Sangat Kurang

Sumber data : Hasil Analisis

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rasio return on
asset pada tahun 2018 rasio return on asset sebesar 38% pada tahun 2019

rasio return on asset 5 % artinya mengalami penurunan sebesar 33%. Pada
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tahun 2020 rasio return on asset sebesar 14% berarti mengalami kenaikan
sebesar 9% , pada tahun 2021 rasio return on asset sebesar 7% artinya
mengalami kembali penurunan sebesar 7%.

Penelitian ini menemukan bahwa kurang baiknya kinerja keuangan
berdasarkan ROA. Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa setelah
dihitung dengan menggunakan rasio return on asset ternyata setiap tahunnya
mengalami penurunan dan peningkatan. Standar Industri ROA sebesar 30%,
pada tahun 2018 berada diatas standar industri sebesar 38% dapat dikatakan
sangat baik, dan pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 berada dibawah
standar rata-rata industri. Hal ini disebabakan oleh tidak menetapnya sisa hasil
usaha sebelum pajak dan asset yang dimiliki perusahaan.

Penelitian ini tidak sejalan dengan Desmayenti bahwa ROA dikatakan
baik karena perusahaan dikatakan profit dalam menghasilkan keuntungan dari
total aktiva yang dimiliki.

c. Rasio Return on Equity

Rasio return on equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri. Berikut merupakan tabel penilaian
kesehatan rasio return on equity yaitu:

Tabel 4.19  Tingkat Standar Industri Rasio Return on Equity

Tahun Reégﬂ?t; n Persentase Kriteria
2018 27% 20% Cukup
2019 2% <15% Sangat Kurang
2020 25% 20% Cukup
2021 3% <15% Sangat Kurang

Sumber data : Hasil Analisis
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rasio return on
equity PT Greenland Sulawesi pada tahun 2018 rasio return on equity sebesar
27% pada tahun 2019 rasio return on equity sebesar 2% vyang berarti
mengalami penurunan sebesar 25%. Pada tahun 2020 rasio return on equity
sebesar 25% artinya mengalami kenaikan sebesar 23% pada tahun 2021 rasio
return on equity sebesar 3% berarti mengalami penurunan 22%.

Keterangan diatas diketahui bahwa dihitung dengan menggunakan
rasio return on equity mengalami penurunan dan peningkatan. Standar
Industri ROE sebesar 30%, berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui
pada tahun 2018 dan tahun 2020 berada dibawah standar industri sebesar 27%
dapat dikatakan cukup, dan pada tahun 2019 dan tahun 2021 berada dibawah
standar industri yaitu 2% dan 3% dapat dikatakan sangat kurang. Dari
perhitungan tersebut menunjukkan belum efisiensi pengunaan modal sendiri
mengalami penurunan yang disebabkan oleh ekuitas PT. Greenland Sulawesi
mengalami naik turun setiap tahunnya.

Penelitian ini sejalan dengan Wulandari bahwa ROE menunjukkan
bahwa perusahaan belum efisien karena laba bersih mengalami naik turun dan
nilai ekuitas perusahaan meningkat setiap tahunnya.

Kinerja keuangan PT. Greenland Sulawesi dilihat melalui rasio aktivitas.
a. Rasio Total Asset Turnover

Perputaran Aktiva atau Total Asset Turnover merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki dan
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Berikut merupakan tabel penilaian kesehatan rasio total asset turnover yaitu:
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Tabel 4.20  Tingkat Standar Industri Rasio Total Asset Turnover

Tahun T?&?L'g‘\fgft Persentase Kriteria
2018 1 kali < 2 kali Kurang Baik
2019 0,5 kali < 2 kali Kurang Baik
2020 0.3 kali < 2 kali Kurang Baik
2021 0,3 kali < 2 kali Kurang Baik

Sumber data : Hasil Analisis

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun
2018 total asset turnover sebesar 1 kali, artinya dana yang tertanam pada
keseluruhan aktiva rata-rata 1 kali dalam setahun. Pada tahun 2019 total
asset turnover sebesar 0,5 kali, artinya dana yang tertanam pada keseluruhan
aktiva rata-rata 0,5 dalam setahun. Pada tahun 2020 total asset turnover
sebesar 0,3 Kkali, artinya dana yang tertanam pada keseluruhan aktiva rata-rata
0,2 kali dalam setahun. Pada tahun 2021 total asset turnover sebesar 0,3 kali,
artinya dana yang tertanam pada keseluruhan aktiva rata-rata 0,2 kali dalam
setahun.

Penelitian ini menyatakan bahwa kinerja keuangan yang dilihat dari
hasil perhitungan rasio total asset turnover tahun 2018,2019,2020, dan 2021
sebesar 1 kali, 0,5 kali, 0,3 kali dan 0,3 kali dapat disimpulkan bahwa tingkat
rasio total asset turnover perusahaan kurang baik semuanya berada dibawah
standar industry. Ini menunjukkan bahwa perputaran semua aktiva mengalami
fluktuasi sehingga mempengaruhi penjualan PT. Greenland Sulawesi .

Penelitian ini tidak sejalan dengan Wulandari bahwa total asset
turnover efektif dalam  memanfaatkan aktiva yang digunakan dalam

menghasilkan penjualan.
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b. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan
(inventory) ini berputar dalam suatu periode. Berikut merupakan tabel

penilaian kesehatan rasio Inventory Turn Over yaitu:

Tabel 4.21  Tingkat Standar Industri Rasio Inventory Turn Over
Tahun ! nven(t)?/rngurn Persentase Kriteria
2018 4 kali < 20 kali Kurang Baik
2019 1,4 Kali < 20 Kali Kurang Baik
2020 2 kali < 20 kali Kurang Baik
2021 1 kali < 20 kali Kurang Baik
Sumber data : Hasil Analisis

Berdasarkan table di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2018
inventory turnover sebesar 4 Kkali, artinya dana yang tertanam dalam
persediaan rata-rata 4 kali dalam setahun. Pada tahun 2019 inventory turnover
sebesar 1,4 kali, arinya dana yang tertanam dalam persediaan ratarata 1,4
dalam setahun. Pada tahun 2020 inventory turnover sebesar 2 kali, artinya
dana yang tertanam dalam persediaan rata-rata 2 kali dalam setahun. Pada
tahun 2021 inventory turnover sebesar 1 Kkali, artinya dana yang tertanam
dalam persediaan rata-rata 1 kali dalam setahun .

Penelitian ini menyatakan bahwa Kinerja keuangan yang dilihat dari
hasil perhitungan rasio inventory turnover dari tahun 2018 sampai dengan
tahun 2021 ini menunjukkan perputaran yang kurang baik karena berada
dibawah standar industri. Ini menunjukkan dana yang ditanam dalam
persediaan terlalu rendah sehingga mengakibatkan perputaran sediaan dari

tahun ke tahun mengalami penurunan.
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Penelitian ini sejalan dengan Wulandari bahwa inventory turnover
kurang baik karena manajemen belum mampu mengontrol persediaan yang
digunakan untuk kegiatan operasional.

c. Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

Perputaran piutang (Receivable Turn Over) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam
satu periode. Berikut merupakan tabel penilaian kesehatan rasio Receivable
Turn Over yaitu:

Tabel 4.22  Tingkat Standar Industri Rasio Receivable Turn Over

Tahun -Rra?,%“g\%? Persentase Kriteria

2018 63,5 kali 15 kali Sangat Baik
2019 5,6 kali <15 Kali Kurang Baik
2020 9,7 kali <15 Kali Kurang Baik
2021 2,1 kali <15 Kali Kurang Baik

Sumber data : Hasil Analisis

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun
2018 Receivable turn over sebesar 63,5 Kkali, itu artinya rata-rata dana yang
tertanam dalam piutang berputar 63,5 kali selama satu tahun, pada tahun 2019
Receivable Turnover 5,6 kali yang artinya rata-rata dana yang tertanam dalam
piutang berputar 5,6 kali selama satu tahun. Pada tahun 2020 Receivable turn
over 9,7 kali yang artinya rata-rata dana yang tertanam dalam piutang berputar
9,7 kali selama satu tahun. Pada tahun 2021 Receivable turn over 2,1 Kali
yang artinya rata-rata dana yang tertanam dalam piutang berputar 2,1 kali
selama satu tahun.

Penelitian ini menyatakan bahwa kinerja keuangan yang dilihat dari

hasil perhitungan rasio Nilai standar industri Receivable turn over sebesar 15
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kali, pada tahun 2018 rasio Receivable turn over berada diatas rata-rata
standar industri sebesar 63,5 kali dapat dikatakan sangat baik, sedangkan pada
pada tahun 2019 sampai tahun 2021 berada dibawah standar industri.
Receivable turn over dari tahun 2018 sampai 2021 menunjukkan bahwa
penagihan piutang dalam satu periode terlalu lambat ditagih sehingga dapat
dianggap PT. Greenland Sulawesi tidak berhasil dalam melakukan penagihan.

Penelitian ini tidak sejalan dengan Wulandari bahwa Receivable turn
over berdasarkan standar industri menunjukan bahwa perusahaan efektif
dalam menagih piutang perusahaan.

4. Kinerja keuangan PT. Greenland Sulawesi ditinjau dalam perspektif ekonomi

islam

Sistem ekonomi Islam dibangun untuk tujuan yang suci, dengan
dituntun oleh ajaran agama Islam yang mana ke semua itu saling terkait dan
terstruktur secara hierarkis antara satu sistem dengan sistem lainnya.
Tujuannya adalah untuk mencapai falah yang hanya bisa diwujudkan dengan
menguatkan pilar ekonomi Islam, yaitu nilai-nilai dasar (Islamic values), dan
pilar operasional, yang tercermin dalam prinsip-prinsip ekonomi (Islamic
principles). ¢
a. Siddig

Penelitian ini menjelaskan bahwa pada mengelola keuangan di PT.
Greenland Sulawesi seperti menjunjung tinggi sebuah kejujuran, perbuatan

jujur dalam hal ini mulai dari segi perencanaan, penganggaran, sampai pada

61pyusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam P3EI, Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2014).
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pelaksanaan dan pertanggungjawaban dan pelaporan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Semakin jujur dalam pengelolaan
keuangan maka kinerja keuangan PT. Greenland Sulawsesi akan semakin baik.
Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan staf keuangan PT. Greenland
Sulawesi.

Dalam pandangan Islam harus berpedoman pada prinsip-prinsip yang
di ajarkan Al-Quran yaitu kejujuran. Bersikap jujur sangat dianjurkan dalam

Islam Allah berfirman dalam QS. At-Taubah/119.

Cobakall ga 130585 a0 180 1 shal Gl @il

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tetaplah bersama orang-orang yang benar!®2

b. Amanah

Penelitian ini menjelaskan bahwa transanksi keuangan PT. Greenland
Sulawesi, jujur dalam penggunaan anggaran atau biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk kebutuhan pembangunan. Sikap jujur ini terlihat dalam
kemampuan dalam menjalankan amanah-amanah yang diberikan terhadap
bagian keuangan perusahaan. Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan
bagian keuangan PT. Greenland Sulawesi.

Allah berfirman dalam QS al-Anfaal:27.

Cr3als g5 2Kaal 155455 O30 505 a0 15345 Y 155 (ol GG

Terjemahnya:

82Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui.®3

C. Tabligh
Penelitian ini menjelaskan setiap tranksaksi pada PT. Greenland
Sulawesi diinput kekomputer dan memiliki arsip buku untuk menyimpan
bukti tranksaksi,dan dibuktikan dengan beberapa fisik yang telah dikerjakan
bahwa itu benar-benar ada sehingga diketahui bahwa benar apa yang tertulis
dengan yang terealisasi. Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan
manager PT. Greenland Sulawesi.
Allah berfirman dalam QS Al-Ahzab/70-71
B o s 203 AT Sakn afileel A1 ALt 15 W58 1 3E585 a0 180 )kl el il
Like 153 56 3 A3k
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan ucapkanlah perkataan yang benar.Niscaya Dia (Allah) akan memperbaiki

amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Siapa yang menaati Allah dan
Rasul-Nya, sungguh, dia menang dengan kemenangan yang besar.%*

d. Fathana

Penelitian ini menjelaskan implikasi PT. Greenland Sulawesi sifat
fathanah adalah bahwa segala aktivitas dalam manajemen suatu perusahaan
harus dengan kecerdasan, dengan mengoptimalkan semua potensi akal yang
ada untuk mencapai tujuan. Penjual dan pembeli mempunyai hak untuk
menentukan pilihan selama belum saling berpisah. Jika keduanya berlaku
jujur dan menjelaskan yang sebenarnya, maka diberkati transaksi mereka. Hal

ini sebagaimana hasil wawancara dengan manager PT. Greenland Sulawesi.

83Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya
84Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya
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Allah berfirman dalam QS An-Nisa:9
ke ¥ 3855y 0 15808 Tdle 13RS Vs 3555 agals a1 3805 51 Call il

Terjemahnya:

Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) meninggalkan
setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir terhadapnya. Maka,
bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal
menjaga hak-hak keturunannya).®®

Para pelaku bisnis cerdas dan cerdik agar usahanya bisa lebih efektif dan

efisien. Juga tidak mudah menjadi korban penipuan mitra bisnis ataupun competitor.

8Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil perhitungan rasio likuiditas PT. Greenland Sulawesi selama empat
tahun berturut-turut dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 adalah sebagai
berikut:

a. Kinerja keuangan PT. Greenland Sulawesi diukur melalui rasio likuiditas
PT. Greenland Sulawesi berdasarkan inventory net working capital
perusahaan dinilai “sangat baik” memperoleh nilai sebesar 24%, 33%, 35%
dan 65%. Dari perhitungan tersebut menunjukkan dana yang ditanam
dalam sediaan tinggi sehingga mengakibatkan perputaran sediaan dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan.

b. Kinerja keuangan PT. Greenland Sulawesi diukur melalui rasio likuiditas
berdasarkan cash trun over dinyatakan “sangat baik” atau likuid, hal ini
berdasarkan hasil perhitungan cash trun over dari tahun 2018,2019,2020
dan 2021 dapat disimpulkan bahwa tingkat rasio cash trun over
memuaskan semuanya berada jauh diatas standar industri.

2. Dari hasil perhitungan rasio profitabilitas PT. Greenland Sulawesi selama
empat tahun berturut-turut dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 adalah
sebagai berikut:

a. Kinerja keuangan perusahaan PT. Greenland Sulawesi berdasarkan profit

margin on sales dinyatakan “baik”, hal ini berdasarkan hasil perhitungan

73
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profit margin on sales 2018 dengan nilai 56%, tahun 2019 dengan nilai
39%, tahun 2020 dengan nilai 74% dan tahun 2021 dengan nilai 61%.
Dapat disimpulkan bahwa profit margin on sales perusahan dari tahun
2018 sampai dengan 2021 baik karena berada diatas rata-rata industry.

b. Kinerja keuangan PT. Greenland Sulawesi diukur berdasarkan ROA pada
tahun 2018 berada diatas standar industri sebesar 38% dapat dikatakan
sangat baik, dan pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 berada
dibawah standar rata-rata industry dinyatakan “kurang baik”.

c. Kinerja keuangan PT. Greenland Sulawesi diukur berdasarkan ROE tahun
2018 dan tahun 2020 berada dibawah standar industri sebesar 27% dapat
dikatakan “cukup”, dan pada tahun 2019 dan tahun 2021 berada dibawah
standar industri yaitu 2% dan 3% dapat dikatakan “sangat kurang”.

3. Dari hasil perhitungan rasio aktivitas PT. Greenland Sulawesi selama empat
tahun berturut-turut dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 adalah sebagai
berikut:

a. Kinerja keuangan perusahaan PT. Greenland Sulawesi berdasarkan total
assets turn over tahun 2018,2019,2020, dan 2021 sebesar 1 kali, 0,5 kali,
0,3 kali dan 0,3 kali dapat disimpulkan bahwa tingkat rasio Total Asset
Turnover perusahaan “kurang baik” setiap tahunnya berada dibawah
standar industry.

b. Kinerja keuangan perusahaan PT. Greenland Sulawesi berdasarkan
inventory turn over dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 ini
menunjukkan perputaran yang “kurang baik” karena berada dibawah

standar industri.
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c. Kinerja keuangan perusahaan PT. Greenland Sulawesi berdasarkan
receivable turn over tahun 2018 rasio Receivable turnover berada diatas
rata-rata standar industri sebesar 63,5 kali dapat dikatakan “sangat baik”,
sedangkan pada pada tahun 2019 sampai tahun 2021 berada dibawah
standar industry dikatakan “kurang baik”.

d. PT. Greenland Sulawesi terhadap pengelolaan keuangan tahun 2018
sampai dengan 2021, pengelolaan keuangannya sesuai dengan prinsip-
prinsip Ekonomi Islam yaitu keadilan sesuai dengan kebutuhan dan juga
harus lebih jujur dalam mengelola penerimaan dan pengeluaran keuangan
perusahaan. PT. Greenland Sulawesi yang telah menganut azas
berkeadilan dengan menjunjung tinggi sifat jujur dalam pengeloan

keuangan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatan penelitian diatas, saran yang dapat
diberikan terutama yang berkaitan dengan dengan kinerja keuangan bank adalah
sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan, perusahaan harus selalu memperhatikan perkembangan
antara rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. Dengan kata
lain, perusahaan harus selalu memperhatikan ketiga rasio tersebut agar
berjalan seimbang. Perusahaan juga harus mampu meningkatkan volume
penjualan dengan skala besar dengan tujuan untuk meningkatkan jumlah
pendapatan yang akan berimbas pada peningkatan laba perusahaan.

Manajemen hendaknya memperhatikan prospektif keuangan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat memperluas cakupan penelitian
tentang kinerja keuangan perusahaan dengan menambah rasio penelitian

dan variable-variabel lain untuk menambah wawasan dan pengetahuan.
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Hasil Perhitungan Rasio
A. Rasio Likuiditas
1. Rasio Persediaan (inventory to nwc) = Persediaan / Modal Kerja Bersih

Inventory to NWC PT. Greenland Sulawesi Tahun 2018-2021

Modal Kerja Bersih Peﬁszgli(;an
Tahun Persediaan (Aktiva Lancar- Utang Terhadap
Lancar) Modal Kerja
2018 | Rp 875,000,000 Rp  3,586,727,537 Orﬁgngg:jbluzlitoza)m
0.33 (dibulatkan
2019 | Rp  1,250,000,000 Rp  3,747,705,210 s
2021 | Rp  2,185,000,000 Rp  3,348,966,825 On?g’ngg'dﬁuéggf)m

2. Rasio Perputaran Kas (cash turn over) = Penjualan / Modal Kerja Bersih

Cash turn over PT. Greenland Sulawesi Tahun 2018-2021

. _ Mo_dal Kerja Bersih Rasio
ahun Penjualan (AktlvaLléiT:(;ar;_ Utang Perputaran Kas
2018 Rp  3,595,000,000 Rp  3,586,727,537 1&%2&%%%&;
2019 Rp 1,768,800,000 Rp  3,747,705,210 On:'gn(ﬁ;gr La;(%n
2020 Rp  2,710,000,000 Rp  4,734,838,397 Onfgn(ﬂ;g.u Igi%n
2021 Rp 1,522,000,000 Rp  3,348,966,825 Or,;lé')n(jd;(kj)iuzasti%n

B. Rasio Profitabilitas

1. Profit Margin on Sales = Penjualan Bersih - HPP / Penjualan

Profit Margin on Sales PT. Greenland Sulawesi Tahun 2018-2021

Tahun Total Penjualan Harga Pokok Penjualan | Profit Marfin
2018 Rp  3,595,000,000 Rp  1,597,254,000 Orﬁfrl(ggiugg(l;sn
2019 Rp  1,768,800,000 Rp  1,080,000,000 Orﬁsn(ggiu:lfg(l;sn
2020 Rp  2,710,000,000 Rp 697,099,276 Or%]?;](j(iigiléﬁ%n




2021

Rp  1,522,000,000

Rp 586,941,880

0.61(dibulatkan
menjadi 61%)

2. ROA = Laba Sebelum Pajak / Total Aset

ROA PT. Greenland Sulawesi Tahun 2018-2021

Tahun Total Aset Laba Sebelum Pajak ROA
2018 | Rp 3628029199 | Rp  1,395422,290 Onf’frfsg:’gag%”
2019 | Rp  3,792,805,685 Ro 176,233,240 Orgig?;%‘:'gg/‘;?”
2020 | Rp 10,463,576,372 Rp  1,517,040,627 On}:rfgg:“&t%”
2021 | Rp 5,214,608425 Rp 349,741,998 | 0-07(dibulatkan

menjadi 7%)

3. ROE = Laba Bersih Setelah Pajak / Ekuitas

ROA PT. Greenland Sulawesi Tahun 2018-2021

Tahun Ekuitas Laba Setelah Pajak ROE
2018 | Rp 2757,236798 | Rp  755547,290 Onfgrfﬂgf'gf%a)”
2019 | Rp 3,610,915,323 Rp 64,163,443 Or?éf]‘:;%‘:';ﬁ/';;"”
2020 | Rp 3467,353.700 Rp 865,229,986 Onfgr(]?;téf';";';”
2021 | Rp 3,286,979,281 Rp 04,458,829 | O-03(dibulatkan

menjadi 3%)

C. Rasio Aktivitas

1. Total assets turn over = Penjualan / Total Aktiva

Total assets turn over PT. Greenland Sulawesi Tahun 2018-2021

Tahun Total Aktiva Penjualan TATO
0.99(dibulatkan
2018 | Rp 3628029199 | Rp 3505000000 | LM
0.47(dibulatkan
2019 | Rp  3,792,805,685 Rp  1,768,800,000 menjadi 0,5
kali)
0.26(dibulatkan
2020 | Rp 10,463,576,372 Rp 2710000000 | MOOCRIEET
2021 | Rp 5,214,608,425 Rp  1,522,000000 | O-29(dibulatkan

menjadi 0,3 kali

2. Perputaran Persediaan = Penjualan / Persediaan

Inventory turnover PT. Greenland Sulawesi Tahun 2018-2021

\Y




Tahun

Persediaan

Penjualan

Inventory
turnover

2018

Rp 875,000,000

Rp  3,595,000,000

4.11(dibulatkan
menjadi 4 kali)

2019

Rp  1,250,000,000

Rp  1,768,800,000

1.42(dibulatkan
menjadi 1,4 kali)

2020

Rp  1,700,000,000

Rp  2,710,000,000

1.59(dibulatkan
menjadi 2 kali)

2021

Rp  2,185,000,000

Rp  1,522,000,000

0.70(dibulatkan
menjadi 1 kali)

3. Perputaran Piutang = Penjualan Kredit / Piutang

Receivable turnover PT. Greenland Sulawesi Tahun 2018-2021

Tahun Piutang Penjualan Receivable Turnover
o R O L v e
2019 | Rp 314,460,948 | Rp 1,768,800,000 nﬁé?sg‘é‘ib;'gtl':;?)
2020 | Rp 277,041,572 | Rp  2,710,000,000 n?]gﬁg‘é‘ibg,'?tl'((;?)
2021 Rp 725,180,325 2.10(dibulatkan

Rp  1,522,000,000

menjadi 2 kali)

VI




PT. GREENLAND SULAWESI
NERACA
PER 31 DESEMBER 2018

AKTIVA
I AKTIVA LANCAR
1 Kas/Bank Rp  2,655,125,537
2 Piutang Rp 56,602,000
3 Persediaan Rp -
4 Pajak Rp -
Jumlah Aktiva Lancar Rp  2,711,727,537
. AKTIVA TETAP
1 Tanah Rp
2 Bangunan Rp
3 Kendaraan Rp
4 Inventaris Kantor Rp
Nilai Perolehan Rp -
5 Akumulasi Penyusutan Rp (5,900,238)
Nilai Buku Rp (5,900,238)
JUMLAH AKTIVA Rp 2,705,827,299
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS
1. Hutang Lancar
1 Hutang Usaha Rp
2 Hutang Lain-Lain Rp
Jumlah Rp -
v EKUITAS
1 Modal Setor Rp  2,757,236,798
2 laba ditahan tahun sebelumnya  Rp 115,245,111
3 Laba Tahun 2018 Setelah Pajak Rp -
Rp 2,872,481,909
JUMLAH KEWAIIBAN DAN EKUITAS Rp  2,872,481,909

Parepare, 1'5,Juli 2019
PT. GREENLAND SULAWESI
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PT. GREENLAND SULAWESI

LAPORAN RUGIHLABA
BERIODE JANUARI - DESEMBER 2018
PENDAPATAN
Penjualan Rp =
Rumah Type 60 - 4 unit x @ 325 000 000 Rp 1,300,000,000
Rumah Type 40 - 8 unit x @ 275 000 000 Rp 2,200,000,000
Tanah Kavling 1 unit x @ 95 000.000 Rp 95,000,000
Peghasilan Lainnya Rp :
Rp 3,595,000,000
HARGA POKOK PENJUALAN
Persediaan Awal Bangunan dan Bahan Rp 800,000,000
Pembelian Bahan & Material Rp 1,288.254,000
Upah Pekerja Rp 384,000,000
Rumah yang tersedian untuk di Jual Rp 2,472,254,000
Persediaan Akhir Rp 875,000,000
Harga Pokok Penjualan Rp 1,597,254,000
LABA KOTOR Rp 1,997,746,000
BIAYA OPERASIONAL
Biaya Gaji Rp 395,944,400
Biaya alat tulis dan foto copy Rp 4,216,900
Blaya BBM Rp 28,940,626
Biaya Lstnk Rp 26,293,000
Biaya Marketing Rp 89,875,000
Biaya Telepon & Indihome Rp 6,193,850
Biaya PDAM Rp 27,945,300
Biaya Pemeliharaan Kendaraan Rp 17,732,384
Biaya Perlengkapan Kantor Rp 5,182,250
Rp £02.323,710
LABA USAHA Rp 1.395,422,290
PENDAPATAN (BIAYA) LUAR BIASA
Pendapatan lain-lain
Bunga Bank
LABA SEBELUM PAJAK Rp 1,395,422,290
Deviden yang dibagikan Rp 500,000,000
PPh bersifat final Rp 139,875,000
laba bersih setelah pajak Rp 755,547,290
Parepare, 15 Juli 2019
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PT GREENIAND SUILAWES!

NERACA

PER 31 DESEMBER 2019

AKTIVA
\ N AKTIVA LANCAR

n AKTIVA TETAP

JUMLAH AKTIVA

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
. Hutang Lancar

v EKUITAS

JUMLAH KEWAIIBAN

1 Kas/Bank
2 Putang
3 Persediaan
4 Pajak
Jumlah Aktiva Lancar

1 Tanah

2 Bangunan

3 Kendaraan

4 Inventaris Kantor
Nilal Perolehan

5 Akumulas! Penyusutan
Nilal Buku

1 Hutang Usaha
2 Hutang Lain-Lain
Jumlah

1 Modal Setor
2 laba ditahan tahun sebelumnya
3 Laba Tahun 2019 Setelah Pajak

DAN EKUITAS

Rp  2,183,244,262
Rp 314,460,948
Rp .

Ry
Rp

Rp (6,442,925)
Rp

2,497,705,210

(6,442,925)

2,491,262,285

Rp  3,610,915,323
Rp -
Rp -
Rp

3,610,915,323

Rp

3,610,915,323

Parepare, 31 Desember 2019
PT. GRfENlAND SULAWESI
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PT. GREENLAND SULAWES|
LAPORAN RUGI-LABA

PERIODE JANUARI - DESEMBER 2019

PENDAPATAN

Penjualan

Rumah Type 60 5 unit x @ 250.000 000
Rumah Type 40 unit x @ 220 000 000
Tanah Kavling 2 unitx@ 83.300.000
Tanah Kaviing 1 unit @ 58.800.000
Peghasilan Lainnya

HARGA POKOK PENJUALAN
Persediaan Awal Bangunan dan Bahan
Pembelian Bahan & Matenal

Upah Pekerja

Rumah yang tersedian untuk di jual
Persediaan Akhir

Harga Pokok Penjualan

LABA KOTOR

BIAYA OPERASIONAL

Biaya Gajl

Biaya alat tulis dan foto copy
Biaya BBM

Biaya Listrik

Biaya Marketing

Biaya Telepon & Indihome
Biaya PDAM

Biaya Pemeliharaan Kendaraan
Biaya Perlengkapan Kantor

LABA USAHA

PENDAPATAN (BIAYA) LUAR BIASA
Pendapatan lain-lain

Bunga Bank

LABA SEBELUM PAJAK

Deviden yang dibagikan

PPh bersifat final

laba bersih setelah pajak

Rp 1,250,000,000
Rp 220,000,000
Rp 240,000,000

Rp 58,800,000
Rp .
—

Rp 1.768,800,000

Rp 875,000,000
Rp 1,095,000,000
Rp 360,000,000
Rp 2,330,000,000
Rp 1,250,000,000

Rp 1,080,000,000
Rp 688,800,000

Rp -

Rp -

Rp -

Rp 294,762,921

Rp 44,220,000

Rp 333,529,625

Rp 333,187,725

Rp -

Rp -
Rp 1,005,700,271
Rp (316,900,271)

Rp (316,900,271)
Rp (110,915,095)
Rp 33,128,491
Rp (239,113,667)

Parepare, 31 Desember 2019
PT. GREENLAND SULAWES|
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PT. GREENLAND SULAWESI

NERACA

PERIODE JANUARI 2020 - DESEMBER 2020

AKTIVA
I AKTIVA LANCAR
1 Kas/Bank
2 Piutang
3 Persediaan
4 Pajak
Jumlah Aktiva Lancar

. AKTIVA TETAP

1 Tanah

2 Bangunan

3 Kendaraan

4 Inventaris Kantor
Nilai Perolehan

5 Akumulasi Penyusutan
Nilai Buku

JUMLAH AKTIVA

KEWAIIBAN DAN EKUITAS
. Hutang Lancar
1 Hutang Usaha
2 Hutang Lain-Lain
Jumlah

v EKUITAS
1 Modal Setor

2 laba ditahan tahun sebelumnya
3 Laba Tahun 2020 Setelah Pajak

JUMLAH KEWAIIBAN DAN EKUITAS

Rp
Rp
Rp
Rp

2,757,796,825
277,041,572

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp 3,034,838,397

Rp
Rp

(7,105,425)

Rp
Rp

Rp (7,105,425)

Rp 3,027,732,972

2,800,000,000

Xl

Rp
Rp
Rp

Rp 2,800,000,000

3,467,353,700

Rp 3,467,353,700

Rp 6,267,353,700

Parepare, 31 Desember 2020
PT. GREENLAND SULAWES|




PT. GREENLAND SULAWESI
LAPORAN RUGI-LABA

PERIODE JANUARI - DESEMBER 2020

PENDAPATAN

Penjualan Rp -

Rumah Type 60 - !unll x @ 270.000.000 Rp 1,350,000,000

Rumah Type 40 : 3 unit x @ 220.000.000 Rp 660,000,000

Ruko Sudirman : 2 unit x @ 350.000.000 Rp 700,000,000

Peghasilan Lainnya fp .

Rp 2,710,000,000

HARGA POKOK PENJUALAN

Persediaan Awal Bangunan dan Bahan Rp 1,250,000,000

Pembelian Bahan & Material Rp 905,568,345

Upah Pekerja Rp 241,530,931

Rumah yang tersedian untuk di jual Rp 2,397,099,276

Persediaan Akhir Rp 1,700,000,000

Harga Pokok Penjualan Rp 697,099,276
LABA KOTOR Rp 2,012,900,724
BIAYA OPERASIONAL

Biaya Gaji Rp 322,484,000

Biaya alat tulis dan foto copy Rp 5,245,200

Biaya BBM Rp 11,831,500

Biaya Listrik Rp 31,012,800

Biaya Marketing Rp 67,750,000

Biaya Telepon & Indihome Rp 5,963,100

Blaya PDAM Rp 35,922,330

Biaya Pemeliharaan Kendaraan Rp 7,189,917

Biaya Perlengkapan Kantor Rp 8,461,250

Rp 495,860,097

LABA USAHA Rp 1,517,040,627
PENDAPATAN (BIAYA) LUAR BIASA

Pendapatan lain-lain

Bunga Bank Rp -

LABA SEBELUM PAJAK Rp 1,517,040,627

Deviden yang dlbagikan Rp 530,964,219

PPh bersifat final Rp 120,846,422
laba bersih setelah pajak Rp 865,229,986

X1

Parepare, 31 Desember 2020
PT. GREENLAND SULAWESI
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PT. GREENLAND SULAWESI
NERACA

PERIODE JANUARI 2021 - DESEMBER 2021

AKTIVA
k AKTIVA LANCAR
1 Kas/Bank
2 Piutang
3 Persediaan
4 Pajak
Jumlah Aktiva Lancar

I, AKTIVA TETAP

1 Tanah

2 Bangunan

3 Kendaraan

4 Inventaris Kantor
Nilai Perolehan

5 Akumulasi Penyusutan
Nilai Buku

JUMLAH AKTIVA

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
1. Hutang Lancar
1 Hutang Usaha
2 Hutang Lain-Lain
Jumlah

v EKUITAS
1 Modal Setor

2 laba ditahan tahun sebelumnya

3 Laba Tahun 2020 Setelah Pajak

JUMLAH KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Rp  2,252,857,000
Rp 725,180,325
Rp  2,185,000,000

Rp
Rp 5,163,037,325
Rp
Rp
Rp ~
Rp 58,938,400
Rp 58,938,400
Rp (7,367,300)
Rp 51,571,100
Rp 5,214,608,425
Rp  1,814,070,500
Rp -
Rp 1,814,070,500
Rp  3,286,979,281
Rp 19,099,815
Rp 94,458,829
Rp 3,400,537,925
Rp 5,214,608,425

mber 2021
ND SULAWES|

Parepare, 31 D
PT. GREEN
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PT. GREENLAND SULAWESI
LAPORAN RUGI-LABA

PERI

PENDAPATAN
Penjualan

Rumah Type 75 : 1 unit x @ 300.000.000
Rumah Type 60 : 1 unit x @ 270.000.000
Rumah Type 40 : 4 unit x @ 220 000.000
Tanah Kavling : 1 unit x @ 72.000.000

Peghasilan Lainnya

HARGA POKOK PENJUALAN

Persediaan Awal Bangunan dan Bahan

Pembelian Bahan & Material

Upah Pekerja

Rumah yang tersedian untuk di jual
Persediaan Akhir

Harga Pokak Penjualan

LABA KOTOR

BIAYA OPERASIONAL

Biaya Gaji

Biaya alat tulis dan foto copy
Biaya BBM

Biaya Listrik

Biaya Marketing

Biaya Telepon & Indihome
Biaya PDAM

Biaya Pemeliharaan Kendaraan
Biaya Perlengkapan Kantor

LABA USAHA

PENDAPATAN (BIAYA) LUAR BIASA
Pendapatan lain-lain

Bunga Bank

LABA SEBELUM PAJAK

Deviden yang dibagikan

PPh berslfat final

laba bersih setelah pajak

B 1
Rp :
Rp 300,000,000
Rp 270,000,000
Rp 880,000,000
Rp 72,000,000
Rp s
Rp 1,522,000,000
Rp 1,700,000,000
Rp 812,695,553
Rp 259,246,327
Rp 2,771,941,880
Rp 2,185,000,000
Rp 586,941,880
Rp 935,058,120
Rp 253,226,000
Rp 3,092,500
Rp 7,677,000
Rp 22,032,000
Rp 38,050,000
Rp 5,947,750
Rp 30,671,540
Rp 2,729,432
Rp 7,389,900
Rp 370,816,122
Rp 564,241,998
Rp 214,500,000
Rp 349,741,998
Rp 197,484,699
Rp 57,798,470
Rp 94,458,829

XV
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